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ABSTRAK

Subhan. Darah Nifas Menurut Madzhab Imam Syafi’i dan Madzhab Imam Hambali. Skripsi, Program Studi Perbandingan Madzhab, Fakultas Syari’ah, Universitas Zainul Hasan Genggong. Pembimbing I Abu Yazid Adnan Quthny, M.HI. pembimbing II Imam Syafi’i, M.H.

Kata kunci : Nifas, Madzhab Syafi’i, Madzhab Hambali.
Hukum darah yang di keluarkan bagi wanita cukup rumit. Banyak perempuan yang mengeluh karena siklus pengeluaran darah yang terkadang tidak teratur. Dalam kehidupan masyarakat banyak sekali perempuan-perempuan yang belum paham tentang siklus bahkan hukum darah yang dikeluarkannya. Jadi, wajib hukumnya bagi perempuan untuk memahami dan melaksanakan petunjuk mengenai pelaksanaan haid,[footnoteRef:1] istihadhah dan nifas dengan baik dan benar sesuai dengan petunjuk Allah SWT dan Rasul-Nya. [1: ] 

Dalam beberapa kitab-kitab fikih terdapat pembahasan-pembahasan mengenai darah yang di keluarkan oleh seorang wanita, pembahasan tersebut wajib diketahui setiap wanita sehingga dapat dijadikan sebagai pedoman, teliti dan berhati-hati tentang masalah toharoh untuk melakukan ibadah-ibadah yang di wajibkan dalam keadaan suci. Tetapi kenyataannya masyarakat menunjukan bahwa masih banyak perempuan yang belum mengetahui dan belum paham tentang hukum darah yang keluar dari farji’nya. Mereka belum dapat membedakan mana darah yang disebut haid dengan mana darah yang disebut istihadhah mana darah yang wiladah dan mana darah yang nifas, karena siklusnya yang berubah-ubah. Mengingat sangat pentingnya pengetahuan tentang darah yang dikeluarkan dari Rahim wanita. Wanita akan mengalami pengeluaran darah dari rahimnya, darah- darah tersebut tidak hanya dihukumi satu masalah saja. Darah pada wanita bisa keluar beberapa hari setiap bulannya yang sudah menjadi kebiasaan oleh wanita yang sudah baligh dan normal atau dalam keadaan tertentu wanita juga bisa mengeluarkan darah yang mewajibkan untuk mandi besar
Dalam mendefinisikan nifas fuqoha’ sepakat bahwa nifas merupakan perdarahan yang diakibatkan persalinan, dan mereka berselisih tentang hukum perdarahan yang terjadi sebelum persalinan berlangsung. Secara medis nifas adalah perdarahan setelah lahirnya prasenta sampai dengan 6 minggu (42 hari)..
Pandangan hukum nifas menurut madzhab syafi’i yaitu darah darah yang keluar setelah melahirkan, bukan sebelumnya dan bukan pula bersamaan. Menurut madzhab syafi’i masa nifas paling sedikit adalah satu tetes dan maksimalnya 60 hari 60 malam. Sedangkan pandangan madzhab hambali tentang hukum nifas yaitu adalah darah yang keluar bersama keluarnya anak, baik sesudahnya maupun sebelumnya, dua atau tiga hari dengan tanda-tanda akan melahirkan. 
	
Ketentuan darah nifas yang dikutip dari buku ‘uyunul Masailinnisa’ yaitu memiliki jangka paling minimal sekejap dan maksimalnya 60 hari 60 malam, dan pada umumnya 40 hari 40 malam. Perhitungan maksimal masa nifas 60 hari 60 malam dihitung mulai dari keluarnya seluruh anggota tubuh bayi dari rahim (sempurnanya melahirkan).
Sedangkan yang dihukumi nifas adalah mulai dari keluarnya darah, dengan syarat darah tersebut keluar sebelum 15 hari dari kelahiran bayi. Sehingga apabila ada seorang ibu melahirkan pada tanggal 1, kemudian pada tanggal 5 baru keluar darah, maka perhitungan masa maksimal nifas (60 hari 60 malam), dihitung mulai tanggal 1, dan yang dihukumi nifas mulai tanggal 5. Sedangkan waktu antara lahirnya bayi dan keluarnya darah dihukumi suci.
Sebagian jumhur ulama’ berpendapat bahwa Tidak ada batasan minimal masa nifas, Begitu pula tidak ada batasan maksimalnya selagi itu masih bersambung dan dalam kondisi yang sama[footnoteRef:2] [2: ] 

	Apabila ada seorang wanita hamil melahirkan tetapi tidak terlihat ada darah yang keluar maka ia wajib mandi, keterangan tersebut menurut Syafi’i. Hanafi dan Maliki. Tetapi menurut Imamiyah dan Hambali tidak wajib mandi
Persamaan hukum perempuan nifas menurut madzhab syafi’i dan madzhab hambali yaitu tentang hukum wanita yang nifas dihukumi sama denga wanita yang haid dan perbedaannya dalam madzhab syafi’i hukum nifas dimulai ketika bayi sudah keluar dengan masa maksimal 60 hari 60 malam, sedangkan dalam madzhab hambali hukum nifas dimulai sejak darah keluar karna tanda-tanda bayi akan lahir dengan masa maksimal 40 hari 40 malam.
Dari uraian diatas sangat jelas perbedaan mengenai nifas dalam pandangan Imam syafi’i dan Imam hambali. Bahwa menurut imam syafi’i nifas adalah darah yang keluar setelah bersalin. Sedangkan menurut imam Hambali nifas adalah darah yang keluar sebab lahirnya bayi.
Melihat perbedaan nifas perspektif Madzhab imam syafi’i dan Madzhab  imam hambali dapat diprediksikan bahwa ketentuan hukum yang diterapkanpun juga berbeda.
Berdasarkan penjelasan yang sudah dijabarkan panjang lebar di atas, penulis dapat memberi saran yang diperkirakan dapat melakukan penelitian lebih dalam tentang komparasi darah Nifas . (a)  Refresnsi Buku-buku atau kitab-kitab sangat diperlukan dalam penelitian sebagai rujukan wajib dalam penelitian terlebih yang menggunakan jenis penelitian kepustakaann (b) Pahami metode istinbath dari para tokoh yang berikhtilaf agar mudah untuk menentukan buku yang harus dijadikan referensi pendukung (c) harus bisa menjabarkan dan mendefinisakan secara jelas pendapat Madzhab Imam Syafi’i dan madzhab Imam Hambali.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN

Pendahuluan
Penelitian Transliterasi Arab – Latin merupakan salah satu program penelitian Puslitbang Lektur Agama. Badan Litbang Agama. Yang pelaksanaanya di mulai tahun anggaran 1983/1984.Untuk mencapai hasil rumusan yang lebih baik,hasil penelitian itu di bahas dalam pertemuan terbatas guna menampung pandangan dan pemikiran para ahli agar dapat di jadikan bahan telaah yang berharga bagi forum seminar yang sifatnya lebih luas dan nasional.
Transliterasi Arab – Latin memang dihajatkan oleh bangsa Indonesia karena huruf Arab di pergunakan untuk menuliskan kitab Agama Islam berikut penjelasannya (Al-Qur’an dan Hadist), sementara bangsa Indonesia mempergunakan huruf Latin untuk menuliskan bahasanya. Karena Ketiadaan pedoman uang baku,yang dapat di pergunakan untuk umat Islam di Indonesia yang merupakan mayoritas bangsa Indonesia ,transliterasi Arab – Latin yang terpakai dalam masyarakat banyakr agamnya. Dalam menuju kearah pembakuan itulah Puslitbang Lektur Agama melalui penelitian dan seminar berusaha menyusun pedoman yang diharapkan dapat berlaku secara Nasioanal.
Dalam seminar yang diadakantahunanggaran 1985/1986 telah di bahas beberapa makalah yang disajikan oleh para Ahli, yang kesemuanayamemberikan sumbangan yang besar bagi usaha kearah itu.Seminar itu juga membentuktim yang bertugas merumuskan hasil seminar dan selanjutnya hasil tersebut di bahas lagi dalam seminar yang lebih luas,Seminar Nasional Pembakuan Transliterasi Arab – Latin Tahun 1985/1986. Tim tersebut terdiri dari 1) H.Sawabi Ihsan,M.A, 2) Ali Audah , 3) Prof. Gazali Dunai , 4)Prof.Dr.H.B.Jassin,dan 5) Drs.Sudarno,M.Ed
Dalam pidato pengarahanTanggal 10 Maret 1986 pada seminar tersebut, Kepala Litbang Agama menjelaskan bahwa pertemuan itu mempunyai arti penting dan strategis karena :
1. Pertemuan ilmiah ini menyangkut perkembangan ilmu pengetahuan,khususnya Ilmu Pengetahuan Keislaman,sesuai dengan gerak majunya pembangunan yang semakin cepat.
2. Pertemuanini merupakan tanggapan langsung terhadap kebijaksanaan Menteri Agama Kabinet Pembangunan IV,tentang perlunya peningkatan pemahaman,penghayatan,dan pengalaman agama bagi setiap umat beragama,secara ilmiah dan rasional.
PedomanTransliterasi Arab–Latin yang bakutelah lama di dambakan karena sangat membantu dalam pemahaman terhadap ajaran dan perkembangan Islam di Indonesia. Umat Islam di Indonesia tidak Semuanya mengenal dan menguasai huruf Arab.Oleh karenaitu, pertemuan ilmiah yang diadakan kali inipadadasarnya juga merupakan upaya untuk pembinaan dan peningkatan kehidupan beragama ,khususnya umat Islam di Indonesia.
Badan Litbang Agama,dalam hal ini Puslitbang Lektur Agama ,dan Instansi lain yang ada hubungannya dengan kelekturan,sangat memerlukan pedoman yang baku tentang Transliterasi Arab-Latin yang dapat di jadikan acuan dalam penelitian dan pengalih huruf an, dari Arab ke Latin dan sebaliknya.
Dari hasil penelitian dan penyajian pendapat para ahli diketahui bahwa selama ini masyarakat masih mempergunakan transliterasi yang berbedabeda,Usaha penyeragamannya sudah pernah di coba,baik oleh instansi maupun perorangan, namun hasilnya belum ada yang bersifat menyeluruh,dipakai oleh seluruh umat islam di Indonesia. Oleh karena itu dalam usah amencapai keseragaman,seminar menyepakati adanya pedomanTransliterasi Arab – Latin baku yang dikuatkan denagan suatu Surat Keputusan Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan untuk digunakan secara Nasional.
PengertianTransliterasi
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih hurufandari abjad yang satuke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.
PrinsipPembakuan
Pembakuan pedoman Transliterasi Arab – Latin ini di susun dengan prinsip sebagai berikut:
1. Sejalan dengan Ejaan Yang Di Sempurnakan. 
2. Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam huruf Latin dicarikan padanan dengan cara memberi tambahan tanda diakritik, dengan dasar  “ satu fenom satu lambang”. 
3. Pedoman Transliterasi ini diperuntukkan bagi masyarakat umum.
4. 
RumusanPedomanTransliterasi Arab – Latin
Hal-hal yang dirumuskan secara kongkrit dalam pedomanTransliterasi Arab - Latin inimeliputi: 
1. Konsonan 
2. Vokal (tunggal dan rangkap) 
3. Maddah 
4. Ta’marbutah 
5. Syaddah 
6. Kata sandang (di depan huruf Syamsiyah dan Qomariyah) 
7. Hamzah 
8. Penulisan kata 
9. Huruf kapital 
10. Tajwid
1. Konsonan
Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi dengan huruf  dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf Latin :
	 Huruf Arab
	Nama
	Huruf Latin
	Nama

	ا
	Alif
	Tidak dilambangkan
	Tidak dilambangkan

	ب
	Ba
	B
	Be

	ت
	Ta
	T
	Te

	ث
	Ṡa
	Ṡ
	Es (dengan titik di atas)

	ج
	Ja
	J 
	Je

	ح
	Ḥa
	Ḥ
	Ha (dengan titik di bawah)

	خ
	Kha
	Kh
	Ka dan Ha

	د
	Dal
	D
	De

	ذ
	Żal
	Ż
	Zet (dengan titik di atas)

	ر
	Ra
	R
	Er

	ز
	Za
	Z
	Zet

	س
	Sa
	S
	Es

	ش
	Sya
	SY
	Es dan Ye

	ص
	Ṣa
	Ṣ
	Es (dengan titik di bawah)

	ض
	Ḍat
	Ḍ
	De (dengan titik di bawah)

	ط
	Ṭa
	Ṭ
	Te (dengan titik di bawah)

	ظ
	Ẓa
	Ẓ
	Zet (dengan titik di bawah)

	ع
	‘Ain
	‘
	Apostrof Terbalik

	غ
	Ga
	G
	Ge

	ف
	Fa
	F
	Ef

	ق
	Qa
	Q
	Qi

	ك
	Ka
	K
	Ka

	ل
	La
	L
	El

	م
	Ma
	M
	Em

	ن
	Na
	N
	En

	و
	Wa
	W
	We

	هـ
	Ha
	H
	Ha

	ء
	Hamzah
	’
	Apostrof

	ي
	Ya
	Y
	Ye



2. Vocal
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
1) Vokal Tunggal Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:
	Tanda
	Nama
	Huruf Latin
	Nama

	  َ
	Fatḥah
	A
	A

	ِ
	Kasrah
	I
	I

	ُ
	Ḍammah
	U
	U


2) Vokal rangkap 
		Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat dan huruf, yaitu:
	Tanda
	Nama
	Huruf Latin
	Nama

	يْ....
	Fatḥah dan ya
	Ai
	A dan I

	وْ....
	Fatḥah dan wau
	Iu
	A dan U




Contoh:
كَتَبَ		-Kataba	
فَعَلَ		-Fa’ala
ذُكِرَ		-Zukira
يَذْهَبُ		-Yadzhabu
سُئِلَ		-Su’ila
كَيْفَ		-kaifa
هَوْلَ		-haula
3. Maddah
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
	Harkat dan Huruf
	Nama
	Huruf dan Tanda
	Nama

	ــَا.. يَ....
	Fatḥah dan alif atau ya
	Ā
	a dan garis di atas

	يِ....
	Kasrah dan ya
	Ī
	i dan garis di atas

	وُ....
	Ḍammah dan wau
	Ū
	u dan garis di atas


Contoh:
قَالَ		-māta
رَمَى		-ramā
قِيْلَ		-qīla
4. Ta Marbūṭah
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 
1. Ta’marbutah hidup  
 Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan dammah, transliterasinya adalah “t”. 
2. Ta’marbutah mati    
Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”.
3. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).
Contoh : 

رَوْضَةُ الْاَ طْفَالْ  		-rauḍah al aṭfāl 
					-raudatul atfal
المَدِنَةُ الْمُنَوَّرَةِ		-al madinah al munawwarah
				-al madinatul munawwarah	
طَلْحَةْ			-talhah	
5. Syaddah
Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang samadenganhuruf yang diberi tanda syaddah itu: 
Contoh : 
		رَبَّنَا		-rabbana	
		نَزَّلَ		-nazzala
		البِرَّ		-al birro
		الحَجَّ		-al hajja
6. Kata sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah.
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf  syamsiyah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.
Contoh : 
الشَّمْسُ	 	: al-syamsu  (bukan asy-syamsu)
الزَّلْزَلَة		 : al-zalzalah  (bukan az-zalzalah)
الفَلْسَفَة 		 : al-falsafah
البِلاَدُ		 : al-bilādu
7. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh : 
تَأْمُرُوْنَ		:  ta’murūna
النَّوءُ	  	:  al-nau’
شَيْءٌ		  :  syai’un
أُمِرْتُ		  :  umirtu
8. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Fī ẓilāl al-Qur’ān
Al-Sunnah qabl al-tadwīn
Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab

9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.  Penggunaanhuruf  kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf  kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
Contoh
Wa mā Muḥammadun illā rasūl
Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan
Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān
Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs
Abū Naṣr al-Farābī
Al-Gazālī
Al-Munqiż min al-Ḍalāl

11.  Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid .Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman Tajwid.


























BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
	Hukum darah yang di keluarkan bagi wanita cukup rumit. Banyak perempuan yang mengeluh karena siklus pengeluaran darah yang terkadang tidak teratur. Dalam kehidupan masyarakat banyak sekali perempuan-perempuan yang belum paham tentang siklus bahkan hukum darah yang dikeluarkannya. Jadi, wajib hukumnya bagi perempuan untuk memahami dan melaksanakan petunjuk mengenai pelaksanaan haid,[footnoteRef:3] istihadhah dan nifas dengan baik dan benar sesuai dengan petunjuk Allah SWT dan Rasul-Nya. [3:  Ibrahim Al Bajurio, Hasyiah Bajuri , Juz I, (Surabaya:Darul Kutub Ilmiyah DKI Bairut, 2015) 109] 

	Bagi wanita dalam masalah menentukan darah memang terlihat rumit karena tidak hanya satu hukum saja, untuk mengetahui hukum darah yang dikeluarkan dari rahim wanita maka harus terlebih dahulu paham akan waktu-waktu yang diperbolehkannya mengeluarkan darah bagi wanita. Hal seperti ini harus lebih diperhatikan sebab masih banyak sekali wanita yang sudah mengeluarkan darah akan tetapi belum mengetahui hukum darah yang dikeluarkannya, terlebih tentang cara membersihkan dan mensucikannya. Bahkan banyak yang sudah berumah tangga, baik yang laki-laki atau yang perempuan sama sekali belum mengerti tentang hal ini. Dalam islam pembahasan tentang perempuan sangat penting, karena menyangkut kehidupannya dalam beribadah yang mewajibkan dalam keadaan suci.
	Dalam beberapa kitab-kitab fikih terdapat pembahasan-pembahasan mengenai darah yang di keluarkan oleh seorang wanita, pembahasan tersebut wajib diketahui setiap wanita sehingga dapat dijadikan sebagai pedoman, teliti dan berhati-hati tentang masalah toharoh untuk melakukan ibadah-ibadah yang di wajibkan dalam keadaan suci. Tetapi kenyataannya masyarakat menunjukan bahwa masih banyak perempuan yang belum mengetahui dan belum paham tentang hukum darah yang keluar dari farji’nya. Mereka belum dapat membedakan mana darah yang disebut haid dengan mana darah yang disebut istihadhah mana darah yang wiladah dan mana darah yang nifas, karena siklusnya yang berubah-ubah. Mengingat sangat pentingnya pengetahuan tentang darah yang dikeluarkan dari Rahim wanita. Wanita akan mengalami pengeluaran darah dari rahimnya, darah- darah tersebut tidak hanya dihukumi satu masalah saja. Darah pada wanita bisa keluar beberapa hari setiap bulannya yang sudah menjadi kebiasaan oleh wanita yang sudah baligh dan normal atau dalam keadaan tertentu wanita juga bisa mengeluarkan darah yang mewajibkan untuk mandi besar[footnoteRef:4] [4:  ‘‘uyūnul Masaāilinnisā’’ https://lirboyo.net/madrasah-hidayatul-mubtadiien-lirboyo/ di akses  pada 10 agustus 2022.] 

	Secara umum sikap wanita saat mengalami nifas sama dengan ketika ia mengalami haid, yaitu dalam masalah kapan ia harus suci dan hal-hal yang diharamkan serta hukum yang berkaitan dengan saat darah keluar maupun berhenti.
	Dalam mendefinisikan nifas fuqoha’ sepakat bahwa nifas merupakan perdarahan yang diakibatkan persalinan, dan mereka berselisih tentang hukum perdarahan yang terjadi sebelum persalinan berlangsung. Secara medis nifas adalah perdarahan setelah lahirnya prasenta sampai dengan 6 minggu (42 hari).
	Darah yang di keluarkan dari Rahim wanita ada tiga macam, yaitu:
1. Darah haid
Darah Haid adalah darah yang keluar dari rahim atau kemaluan seorang perempuan setelah umur 9 tahun, dengan sehat (tidak karena sakit), tetapi memang watak atau kodrat wanita, dan tidak setelah melahiran anak[footnoteRef:5] [5:  http://www.albayyinah.sch.id/pengertian-haid-nifas-dan-istihadhah/ di akses tanggal 10 agustus 2022] 

2. Darah Istidlah
Darah Istihadlah adalah darah yang keluar lewat  liang senggama pada masa perempuan memasuki usia mensrtuasi. Hal ini terjadi akibat adanya penyakit atau infeksi.
3. Darah Nifas
Darah Nifas adalah darah yang keluar lewat jalan kandungan (rahim, uterus) mengiringi masa persalinan (melahirkan),
	Ketentuan darah nifas yang dikutip dari buku ‘uyunul Masailinnisa’ yaitu memiliki jangka paling minimal sekejap dan maksimalnya 60 hari 60 malam, dan pada umumnya 40 hari 40 malam. Perhitungan maksimal masa nifas 60 hari 60 malam dihitung mulai dari keluarnya seluruh anggota tubuh bayi dari rahim (sempurnanya melahirkan). Sedangkan yang dihukumi nifas adalah mulai dari keluarnya darah, dengan syarat darah tersebut keluar sebelum 15 hari dari kelahiran bayi. Sehingga apabila ada seorang ibu melahirkan pada tanggal 1, kemudian pada tanggal 5 baru keluar darah, maka perhitungan masa maksimal nifas (60 hari 60 malam), dihitung mulai tanggal 1, dan yang dihukumi nifas mulai tanggal 5. Sedangkan waktu antara lahirnya bayi dan keluarnya darah dihukumi suci. Pengertian nifas yang dikutip dari kitab khasyiyatul bajuri juz 1 bahwa menurut bahasa adalah melahirkan, sedangkan menurut istilah syara’ adalah darah yang keluar melalui farji’ perempuan setelah melahirkan atau belum melebihi 15 hari setelahnya, bila darah tidak langsung keluar. Sedangkan Waktu maksimal nifas adalah 40 hari. adapun batas waktu maksimal bagi wanita menunggu masa nifasnya jika darah masih terus keluar maka jumhur ulama berpendapat bahwa waktu maksimal untuk wanita nifas adalah 40 hari, setelah itu ia harus mandi dan shalat. Mereka beragumen dengan hadis dari Ummu Salamah r.a ia berkata:
عَنْ أُمِّ سَلَمَةَ كَانَتِ النُّفَسَاءُ عَلَى عَهْدِ رَسُولِ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ تَقْعُدُ بَعْدَ نِفَاسِهَا أَرْبَعِيْنَ يَوْمًا أَوْ أَرْبَعِيْنَ لَيْلَةً وَكُنَّا نَطْلِي عَلَى وُجُوْهِنَا الوَرْسَ تَعْنِي مِنَ الكَلَفِ   

Artinya : ” Sesungguhnya wanita nifas pada masa Rasulullah SAW duduk menunggu nifasnya selama 40 hari, atau 40 malam.”[footnoteRef:6] [6:  ‘’ Kitab Thaharah” https://www.hadits.id/hadits/dawud/307 di akses  tanggal  10 agustus 2022] 


	Nifas adalah darah yang keluar dari Rahim seorang wanita dikarenakan melahirkan. Darah ini keluar baik secara bersamaan dengan kelahiran itu, atau sesudah melahirkan atau bisa juga sebelumnya (2 atau 3 hari sebelumnya) yang disertai dengan rasa sakit. Syekhul Islam Ibnu Taimiyah mengatakan darah yang dilihat seorang wanita ketika mulai merasa sakit saat kehamilan tua adalah nifaas. Beliau tidak memberikan batasan 2 atau 3 hari. Dalam kalimatnya beliau mengartikan rasa sakit yang dimaksud adalah rasa sakit yang kemudian disertai dengan proses kelahiran, namun jika tidak diiringi dengan melahirkan tidak disebut nifas[footnoteRef:7] [7:  ‘‘uyūnul Masaāilinnisā’’ https://lirboyo.net/madrasah-hidayatul-mubtadiien-lirboyo/ di akses  pada 10 agustus 2022.] 

	Syekh Taqiyuddin An Nabhani berpendapat bahwa nifas tidak ada batasan minimal maupun maksimalnya. Apabila ada seorang wanita mendapati darah lebih dari 40, 60 atau 70 hari dan berhenti, maka itu nifas. Namun jika berlanjut terus, maka itu darah kotor. Bila demikian terjadi maka batasanya adalah 40 hari karena hal itu merupakan batas umum sebagaimana dinyatakan oleeh banyak hadis. Jika darah nifas melebihi 40 hari dan sudah ada tanda-tanda berhenti maka sebaiknya menunggu beberapa hari lagi. Namun jika tidak ada tanda-tanda mau berhenti maka sebaiknya setelah 40 hari ia bersuci (mandi besar) dan kembali melakukan ibadah sebagaimana biasanya.[footnoteRef:8] [8:  Ali Abdullah, Panduan Muslimah Saat Haid dan Nifas. (Yogyakarta: Qudsi Media, 2018), 71-73.] 

	Hukum nifas berlaku jika darah yang keluar dari perempuan setelah melahirkan janin yang sudah berwujud manusia. Demikian adalah pendapat Madzhab Hanafi dan Madzhab Hambali. Adapun jika yang lahir berupa gumpalan darah, gumpalan daging atau belum berwujud anggota badan manusia maka hukum darah yang keluar setelah itu adalah darah istihadhoh. Apabila darah tersebut keluar terus menerus sampai bersambung dengan waktu haid maka ia dikategorikan sebagai haid. Sehingga jika masa haidnya sudah habis ia segera mandi.[footnoteRef:9] [9:  Abdullah Al-Askar, Buku Pintar Thaharoh, (solo: PT Aqwam Media Profetika, 2010), 125] 

	Apabila sudah kosong rahim (kandungan) dari anak yang dikandung, meskipun masih berupa darah menggumpal (alaqoh) atau daging menggumpal (mudghoh) waktu keluarnya darah tadi sebelum 15 hari melahrikan (wiladah). Oleh karena itu darah yang keluar antara 2 anak kembar bukan darah nifas, tetapi darah haid kalau memenuhi syarat-syarat haid (tidak kurang dari 24 jam dan tidak melebihi dari 15 hari 15 malam yang keluar pada masa boleh haid). Tetapi kalau tidak memenuhi syarat haid maka termasuk darah rusak (istihadhoh). Begitu juga halnya darah yang keluar karena sakit waktu melahirkan atau menyertai keluarnya anak, semuanya bukan darah nifas tetapi darah haid kalau memenuhi syarat haid, seperti seandainya bergandengan dengan haid sebelumnya.
	Menurut ulama Hanafi dan Syafi’i nifas adalah darah yang keluar setelah bersalin. Adapun darah yang keluar bersama-sama dengan bayi ketika lahir atau sebelumnya, adalah darah penyakit atau istihadhah. Wanita yang keluar darah bersama-sama dengan keluarnya bayi, hendaklah berwudhu jika memang mampu dan juga hendaklah melakukan shalat. Ulama Syafi'i mengecualikan darah yang keluar sebelum masa kelahiran yang bersamung dengan darah haid sebelumnya. Hal ini berdasarkan pendapat yang mengatakan bahwa orang yang mengandung (hamil) dapat mengalami haid. Ini adalah menurut pendapat mereka yang ashoh. Pendapat ulama Maliki mengatakan, bahwa darah yang keluar sebelum kelahiran adalah dihukumi sebagai darah haid.[footnoteRef:10] [10:  Wahbah Az-Zuhailiy, Fikih Islam Wa Adillatuhu, (Depok: Gema Insani, 2011), 516-517] 

	Menurut ulama Hambali nifas ialah darah yang keluar sebab lahirnya bayi. Darah yang keluar dua atau tiga hari sebelum kelahiran bayi yang menyertai tanda kelahiran, dan darah yang keluar bersama-sama lahirnya bayi, juga dianggap sebagai darah nifas, sama seperti darah yang keluar setelah kelahiran. Mereka menganggap darah yang disebabkan keluarnya sebagian besar badan bayi, walaupun anak itu terputus-putus anggotanya satu demi satu, sebagai darah nifas. Begitu juga, meskipun terjadi keguguran yang bentuk rangka manusianya sudah tampak jelas seperti ada jari atau kuku, dan begitu juga darah yang keluar di antara dua anak kembar yang lahir[footnoteRef:11] [11:  Wahbah Az-Zuhailiy,  517] 

	Sebagian jumhur ulama’ berpendapat bahwa Tidak ada batasan minimal masa nifas, Begitu pula tidak ada batasan maksimalnya selagi itu masih bersambung dan dalam kondisi yang sama[footnoteRef:12] [12:  https://an-nur.ac.id/pengertian-nifas-dan-lama-nifas/  di akses tanggal 10 agustus  2022] 

	Apabila ada seorang wanita hamil melahirkan tetapi tidak terlihat ada darah yang keluar maka ia wajib mandi, keterangan tersebut menurut Syafi’i. Hanafi dan Maliki. Tetapi menurut Imamiyah dan Hambali tidak wajib mandi. Hukum nifas adalah sama seperti hukum haid, baik dari segi tidak sahnya shalat, puasa dan wajib meng-Qadha kalau ia meninggalkan puasa, tetapi tidak wajib Qadha untuk shalat yang ditinggalkan. Sama seperti haid diharamkan disetubuhi dan menyetubuhi, menyentuh Al-Qur’an, berdiam didalam masjid atau memasukinya, tetapi dalam masalah terakhir ini ada perbedaan antara Madzhab, serta tidak sah menurut imamiyah serta hukum-hukum lainnya. Adapun cara mandi dan syarat-syaratnya sama dengan haid. 
	Dari uraian diatas sangat jelas perbedaan mengenai nifas dalam pandangan Imam syafi’i dan Imam hambali. Bahwa menurut imam syafi’i nifas adalah darah yang keluar setelah bersalin. Sedangkan menurut imam Hambali nifas adalah darah yang keluar sebab lahirnya bayi.
[bookmark: _Hlk114649777]	Melihat perbedaan nifas perspektif Madzhab imam syafi’i dan Madzhab  imam hambali dapat diprediksikan bahwa ketentuan hukum yang diterapkanpun juga berbeda. Maka dari itu, penulis tertarik untuk melakukan penulisan skripsi dengan judul “Darah Nifas Menurut Madzhab Imam Syafi’i Dan Madzhab Imam Hambali”

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan dengan judul yang akan diteliti yaitu Darah Nifas Menurut Madzhab Imam Syafi’i dan Madzhab Imam Hambali akan menemukan banyaknya problema yang muncul. Maka peneliti membutuhkan batasan dalam penilitian ini sehingga tidak meluas dalam sebuah pembahasan yang tidak bersangkutan. Oleh karena itu, peniliti akan membatasi  pada :
1. Perspektif dalam madzhab Imam Syafi’i tentang darah nifas
2. Perspektif dalam madzhab Imam Hambali tentang darah nifas
3. Persamaan dan perbedaan pendapat Madzhab Syafi’i dan Madzhab  Madzhab Hambali

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Bagaimana perspektif madzhab Imam Syafi’i tentang darah nifas ?
2. Bagaimana perspektif madzhab Imam Hambali tentang darah nifas ?
3. Bagaimana persamaan dan perbedaan pendapat Madzhab Syafi’i dan Madzhab Hambali tentang darah nifas ?
D. Tujuan Penelitian
Tujuan pembahasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui perspektif madzhab Imam Syafi’i tentang darah nifas.
2. Untuk mengetahui perspektif madzhab Imam Hambali tentang darah nifas.
3. Untuk mengetahui Bagaimana persamaan dan perbedaan pendapat Madzhab Syafi’i dan Madzhab Hambali tentang darah nifas.

E. Manfaat Penelitian
Adapun hasil penelitian ini diharapkan memilliki kegunaan teoritis dan kegunaan berbentuk praktis antara lain :
1. Kegunaan teoritis penelitian ini adalah:
a. Menambah wawasan ilmu pengetahuan, terkait tentang pemahaman, persamaan dan perbandingan dua madzhab di kitab klasik antara lain :  Risalah Haidl, Nifas Dan Istihadloh, yang di karang oleh KH. Muhmammad Ardani Bin Ahmad serta kitab-kitab klasik lainnya.
b. Sebagai bahan bacaan dan sumbangan pemikiran dalam memperkaya khazanah atau literatur bagi keperpustakaan Universitas Zainul Hasan Genggong kraksaan probolinggo.
2. Praktis
a. Bagi peneliti, dapat memperoleh pengalaman dan di jadikan acuan tentang permasalahan kedua madzhab imam tersebut untuk lebih mudah dalam pengambilan hukum tersebut 
b. Bagi mahasiswa, sebagai bahan pengetahuan tentang permasalahan dan perbedaan kedua madzhab tersebut.
F. Kajian Penelitian Terdahulu
Pada penelitian ini, penulis akan membahas tentang “darah nifas menurut Madzhab Imam Syafi’i dan Madzhab Imam Hambali”. Penelitian ini hampir terkait dengan penelitian-penelitian berikut ini;
a. Penelitian terdahulu dilakukan oleh Nureni (2021) dengan judul “Reproduksi Perempuan Dalam Islam Perspektif Islam (Tinjauan terhadap Haid, Nifas, dan Istihadlah” Karya Nurdeni Dahri yang membahas tentang Islam memandang Reproduksi Wanita sebagaimana tergambar dalam Al-Qur’an dan al hadist, mempunyai Pandangan yang positif terhadap perempuan yang sedang haid, nifas, dn istihadlah. Tidak ada satupun teks yang menganggap perempuan yang sedang menjalani proses reproduksinya ini sebagai orang yang kotor dan harus di jauhui, persamaan dengan skripsi saya yaitu membahas tentang nifas pengertin nifas dan masanya sedangkan perbedaannya, dalam jurnal tersebut tidak di jelaskan pendapat para madzhabnya. Sedangkan skripsi ini menjelaskan tentang nifas dalam pandangan dua madzhab, yaitu Madzhab Imam Syafi’i dan Madzhab Imam Hambali. Dalam jurnal Nurdeni Dahri penjelasan nifas ialah darah yang keluar dari rahim disebabkan kelahiran, baik bersamaan dengan kelahiran itu, sesudahnya atau sebelumnya (2 atau 3 hari) yang di sertai dengan rasa sakit. Persamaannya dengan skripsi sya yaitu dalam pengertian menggunakan pendapat Madzhab Hambali. Perbedaannya jurnal di atas hanya menggunakan pendapat madzhab Imam hambali sja sedangkan penulis skripsi ini menggunakan pendapat Madzhab Imam Syafi’i dan Madzhab Imam Hambali.
Dalam jurnal yang di tulis Nurdeni Dahri menulis tentang Reproduksi Perempuan dalam perspektif Islam. Perbedaan jurnal tersebut degan skripsi yang saya tulis yaitu sama-sama membahas tentang nifas perspektif islam. Perbedaanya skripsi ini menjelaskan tentang nifas perspektif islam dan menjelaskan tentang nifas dalam pandangan Mazhab Imam Syafi’i dan madzhab Imam Hambali.









BAB II
KAJIAN TEORI

G. KAJIAN TEORI
1. Hukum Islam
Hukum Islam adalah sistem kaidah yang didasarkan pada wahyu Allah SWT dan sunnah Rosul mengenai tingkah laku mukallaf (orang yang sudah dapat dibebani kewajiban) yang diakui dan diyakini, yang mengikat bagi semua pemeluknya. Dan hal ini mengacu pada apa yang telah dilakukan oleh Rosul untuk melakukan secara total. Syari’at islam menurut istilah berarti hukum-hukum yang diperintahkan Allah SWT untuk umat-Nya yang dibawa oleh seorang Nabi, baik yang berhubungan dngan kepercayaan maupun yang berhubungan degan amaliyah.  Macam-macam Hukum Islam yaitu:
a. Wajib
Wajib yaitu suatu perkara apabila dikerjakan mendapat pahala dan jika ditinggalkan mendapat dosa[footnoteRef:13] [13:  Zainuddin Djazuli, Fiqih Ibadah ( Kediri : Lembaga Ta’lif Wannasyr, 2008 ), 1.] 

b. Sunnat
Sunnat yaitu suatu perkara yang apabila dikerjakan mendapat pahala dan apabila ditinggalkan tidak berdosa.[footnoteRef:14] [14:  Zainuddin Djazuli, Fiqih Ibadah ( Kediri : Lembaga Ta’lif Wannasyr, 2008 ), 1.] 

c. Haram
Haram yaitu suatu perkara yang apabila ditinggalkan mendapat pahala dan jika dikerjakan mendapat dosa[footnoteRef:15] [15:  Zainuddin Djazuli, Fiqih Ibadah ( Kediri : Lembaga Ta’lif Wannasyr, 2008 ), 1.] 

d. Makruh
Makruh yaitu suatu perkara yang apabila dikrjakan tidak berdosa dan apabila ditinggalkan mendapat pahala[footnoteRef:16] [16:  Zainuddin Djazuli, Fiqih Ibadah ( Kediri : Lembaga Ta’lif Wannasyr, 2008 ), 1.] 

e. Mubah yaitu suatu perkara yang apabila dikerjakan atau ditinggalkan tidak mendapat pahala dan juga tidak mengakibatkan dosa.[footnoteRef:17] [17:  Zainuddin Djazuli, Fiqih Ibadah ( Kediri : Lembaga Ta’lif Wannasyr, 2008 ), 1.] 

2. Pengertian Darah 
Darah pada wanita itu terbagi menjadi 3
a. Darah Haid
Darah Haid adalah darah yang keluar dari rahim atau kemaluan seorang perempuan setelah umur 9 tahun, dengan sehat (tidak karena sakit), tetapi memang watak atau kodrat wanita, dan tidak setelah melahiran anak.
b. Darah istihadlah
Darah Istihadlah adalah darah yang keluar lewat  liang senggama (bukan rahim, uterus) pada masa perempuan memasuki usia mensrtuasi. Hal ini terjadi akibat adanya penyakit atau infeksi.
c. Darah Nifas
Nifas atau nufas adalah darah yang keluar dari farji/Vagina seorang wanita sehabis melahirkan. Apabila seorang wanita melahirkan anak tapi dengan cara operasi yaitu dengan membedah perutnya kemudian bayinya dikeluarkan dari kandungannya bedahan tersebut, maka dengan sendirinya wanita tersebut tidaklah mempunyai darah nifas.[footnoteRef:18] [18:  Mahtuf Ahnan, Risalah Fiqih Wanita, (Surabaya: Terbit Terang, t.t), 54] 

Imamiyah dan Maliki berpendapat darah nifas adalah darah yang dikeluarkan dari rahim yang disebabkan persalinan, baik ketika bersalin maupun sesudah bersalin, bukan sebelumnya. Imam Hanbali berpendapat jika darah nifas adalah darah yang keluar bersama keluarnya anak, baik sesudah maupun sebelumnya, dua atau tiga hari dengan tanda-tanda akan melahirkan. Pendapat Imam Syafi’i tentang darah nifas yaitu darah yang keluar setelah melahirkan, bukan sebelumnya dan bukan pula bersamaan. Sedangkan menurut Imam Hanafi darah nifas merupakan darah yang keluar setelah melahirkan, atau yang keluar ketika sebagian besar tubuh anaknya sudah keluar. Sedangkan kalau darah itu sebelum melahirkan atau darah yang keluar ketika tubuh anaknya baru sebagian kecil yang keluar maka ia tidak  dinamakan darah Nifas.
Nifas adalah darah yang keluar dari kemaluan wanita setelah melahirkan. Yakni setelah kosongnya Rahim (kandungan) dari anak yang dikandung, meskipun masih berupa darah menggumpal (alaqoh) atau daging menggumpal (mudghoh) waktu keluarnya darah tadi sebelum 15 hari melahirkan (wiladah). Oleh karena itu darah yang keluar antara 2 anak kembar bukan darah nifas, tetapi darah haid kalau memenuhi syarat-syarat haid (tidak kurang dari 24 jam, tidak melebihi 15 hari dan keluar pada masa boleh haid). Tetapi kalau tidak memenuhi syarat haid maka termasuk darah rusak (istihadloh). Begiitu juga halnya darah yang sakit waktu melahirkan atau menyertai keluarnya anak, semuanya bukan darah nifas tetapi darah haid kalau memenuhi syarat haid seperti seandainya bergandengan dengan haid sebelumnya.[footnoteRef:19] [19:  KH. Muhammad Ardani Bin Ahmad Risalah Haidl Nifas dan Istihadloh,] 

Hukum yang berlaku pada nifas adalah sama seperti hukum haid, baik mengenai hal-hal yang diperbolehkan, diharamkan, diwajibkan maupun dihapuskan. Apabila janin yang berada di dalam kandungan seorang ibu keluar sebelum waktunya (keguguran) dan sudah berbentuk manusia, maka darah yang keluar setelahnya adalah darah nifas. Waktu minimal bagi sebuah janin itu terbentuk menjadi manusia sempurna adalah delapan puluh satu hari.
Sebagaimana dikatakan oleh Abdullah bin Mas’ud bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda:
اِنَّ اَحَدَكُمْ يَجْمَعُ  فِي بَطْنِ أُمِّهِ أَرْبَعِيْنَ يَوْمًا ثُمَّ يَكُوْنُ عَلَقَةً مِثْلَ ذَلِكَ ثُمَّ يَكُونُ مُضْغَةً مِثْلَ ذَلِكَ ثُمَّ يُبْعَثُ اِلَيْهِ المَلَكُ وَ يُؤْ مَرُ بِأَرْبَعِ كَلِمَاتٍ فَيُكْتَبُ رِزْقُهُ وَأَجَلُهُ وَعَمَلُهُ شًفِيٌ أًمْ سَعِيْدٌ
Artinya : “sesunggahnya sel sperma yang telah membuahi indung telur   itu berkumpul di dalam rahim ibu selama empat puluh hari. Kemudian ia menjadi segumpal darah, lalu segumpal daging dan dan diutus kepadanya malaikat yang diperintahkan untuk ditetapkan baginya empat hal, yaitu rizki, ajal dan amalnya dan apakah sengsara atau bahagia.”

40


Imam Ahmad ditanyakan mengenai seorang wanita merasakan sakit sebelum melahirkan sehari ataupun dua hari apakah ia harus mengulangi shalatnya? Dia berkata; Tidak! Al-Hasan berkara; jika dia melihat darah sebelum lahir, maka hendaknya dia shalat. An-Nakha’I berkata; jika ia dilanda sakit dan melihat darah maka itu adalah haid. Ini adalah pendapat ulama madinah Asy- Syafi’i.[footnoteRef:20] [20:  Yusuf Al-Qaradhawi, Fikih Thaharah, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2004) 366.
] 

3. Masa Pendarahan Darah Nifas
Semua ulama madzhab sepakat bahwa darah nifas itu tidak mempunyai batas paling sedikitnya. Sedangkan paling banyak, yang terkenal menurut Imamiyah adalah sepuluh hari. Menurut Imam Hanafi dan Imam Hanbali adalah empat puluh hari. Sedangkan menurut Syafi’i dan Maliki adalah enam puluh hari. 21 Tidak ada batasan waktu minimal bagi nifas, para ulama telah sepakat bahwasanya kapanpun ia melihat tanda-tanda suci walawpun sebelum 40 hari maka ia harus mandi, sholat dan boleh bersetubuh dengan suaminya. Waktu maksimal nifas adalah 40 hari. Adapun batas waktu maksimal bagi wanita menunggu masa nifasnya jika darah masih terus keluar maka jumhur ulama berpendapat bahwa waktu maksimal untuk wanita yang nifas dalah 40 hari, setelah itu ia harus mandi dan sholat. Mereka beragumen daengan hadits dari Ummu Salamah ra, ia berkata
كَانَتْ النُفَسَاءُ عَلَى عَهْدِ رَسُوْلِ اللهِ صَلَّى اللهِ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ تَقْعُدُ بَعْدَ نِفَاسِهاَ أَرْبَعِيْنَ يَوْمًا أَوْ أَرْبَعِيْنَ لَيْلَةً

Artinya : “sesungguhnya wanita nifas pada masa Rasulullah SAW duduk menunggu nifasnya selama 40 hari atau 40 malam”.[footnoteRef:21] [21:  Syaikh Abu Malik Kamal, Fiqhus Sunah Linnisaa’, (Depok: Pustaka Khazanah Khawa’id, 2017)  107.] 



Para ulama beberda pendapat tentang masa minimal dan masa maksimal. Masa nifas minimal menurut Imam Malik tidak terbatas. Pendapat itu depegangi juga oleh Imam Syafi’i. Menurut Abu Hanifah terbatas sampai 25 hari. Menurut Abu Yusuf (murid Abu Hanifah) hanya 11 hari, sedang menurut Hasan Basri 20 Hari. Sedangkan masa maksimal nifas menurut Imam Malik pada suatu waktu dijalaskan bahwa berjumlah 60 hari.
Sedangkan menurut mayoritas ulama generasi sahabat dan Abu Hanifah masa nifas itu maksimal 40 hari. Ada juga pendapat yang mengatakan bahwa persoalan ini harus berdasarkan persamaan dengan wanita lain yang sebaya. Jika melewati kebiasaan wanita lain, berarti kelebihannya wanita itu Istihadhoh. Ada juga yang pendapat menyatakan bahwa masa-masa nifasnya itu tergantung pada bayi yang dilahirkannya. Jika laki-laki itu maksimalnya adaalah 30 hari dan jika perempuan maksimal adalah 40 hari.[footnoteRef:22] [22:  Al-Faqih Abul Wahid Muhammad bin Achmad, Bidayatul Mujtahid Analisa Fiqih Para Mujtahid, (Jakarta: Pustaka Amani, 2007)  103] 

Masa berlangsung nifas tidak ada batas minimal dalam masalah nifas, yaitu bisa saja terjadi dalam waktu yang singkat. Oleh karena itu, apabila seorang perempuan melahirkan lalu tidak lama kemudian darah nifasnya terhenti maka ia berkewajiban mengerjakan solat dan ibbadah lainnya layaknya perempuan yang dalam keadaan suci. Sedangkan batas maksimalnya adalah empat puluh hari, sesuai dengan hadits dari Ummu Salamah di atas.
4. Hal-Hal di Haramkan Wanita Nifas
a. Sholat
b. Puasa
c. Thawaf
d. Jima’
e. Membaca Al-Qur’an
f. Lewat ataupun Berdiam di Masjid

5. Perspektif Madzhab Imam Syafi’i tentang darah Nifas
Pendapat Imam Syafi’i tentang darah nifas yaitu darah yang keluar setelah melahirkan, bukan sebelumnya dan bukan pula bersamaan.[footnoteRef:23] [23:  Muhammad Jawad Mughniyah, Fikih Lima Madzhab, (Jakarta: Penerbit Lentera, 2011) . 38-39.] 

hukum perempuan yang mengalami nifas sama dengan hukum perempuan yang haid karena memiliki esensi yang sama. Masa minimum nifas adalah sesaat (sebentar), masa maksimumnya adalah 60 hari dan masa normalnya adalah empat puluh hari. Ukuran masa haid, nifas dan suci ini didasarkan pada kesimpulan induktif, yaitu dengan cara mengamati kejadian-kejadian yang berulang serta beberapa fakta yang mendukungnya.
Para ulama dalam madzhab syafi’i mengatakan masa suci telah berlangsung lima belas hari atau lebih sesudah dia melahirkan, maka wanita tersebut dihukumi sebagai wanita yang bersuci. sedangkan apabila kurang dari lima belas hari maka dikatakan sebagai wanita nifas[footnoteRef:24] [24:  Maftuh Ahnan, Risalah Fiqih Wanita, 56] 

Selama masa nifas apabila darah terhenti dalam madzhab syafi’i masih menganggap nifas, jika terhentinya hanya sampai 15 hari, yakni menurut pendapat yang lebih kuat dalam madzhab ini. Tapi jika setelah melahirkan sama sekali tidak mengeluarkan darah dan sesudah itu ditunggu sampai 15 hari juga tidak keluar darah sama sekali maka hari- hari itu semua dianggap suci. Dengan semikian seluruh kewajiban yang tertinggal selama itu wajib diqadha. Adapun kalau sesudah itu mengeluarkan darah, maka darah itu adalah darah haid. Jadi, dalam kasus seperti ini wanita itu tidak bernifas sama sekali.
Pendapat yang ashah dikalangan ulama Syafi’i mengatakan bahwa dalam kasus anak kembar, darah yang dianggap sebagai darah nifas adalah darah dari anak yang kedua saja. Darah yang keluar setelah anak pertama adalah darah haid, sekiranya ia bersambung dengan haid sebelumnya.[footnoteRef:25] [25:  Syech Ibrahim Muhammad Al-Jamal, Fiqhul Mar’ah Al-Muslimah, (Semarang: Cv Asyifa, 2008)  58.] 


6. Perspektif Madzhab Imam Syafi’i tentang darah Nifas
Menurut ulama Hambali darah nifas adalah darah yang keluar sebablahirnya bayi. Darah yang keluar dua atau tiga hari sebelum kelahiran bayi yang menyertai tanda kelahiran bayi, dan darah yang keluar bersama- sama lahirnya bayi, juga dianggap sebagai darah nifas, sama seperti darah yang keluar setelah kelahiran. Mereka menganggap darah yang disebabkan keluarnya sebagian besar badan bayi, walawpun anak itu terputus-putus anggotanya satu demi satu, sebagai darah nifas. Begitu pula terjadi keguguran yang bentuk rangka manusianya sudah tampak jelas seperti ada jari atau kuku, dan begitu pula darah yang keluar diantara dua anak kembar yang lahir.[footnoteRef:26] [26:  Wahbah Az-Zuhailiy, Fikih Islam Wa Adillatuhu, 517..] 

Adapula yang berpendapat dalam madzhab hambali Imam Hambali berpendapat bahwa darah nifas adalah darah yang keluar bersama keluarnya anak, baik sesudahnya maupun sebelumnya, dua atau tiga hari sebelum tanda-tanda melahirkan. Madzhab ini menganut metode talfiq, yaitu dengan cara menggabungkan hari-hari keluarnya darah yang lain. Semua ulama madzhab sepakat bahwa darah nifas itu tidak mempunyai batas paling sedikitnya. Sedangkan paling banyak menurut ulama Hambali dan Hanafi adalah empat puluh hari.[footnoteRef:27] [27:  Wahbah Az-Zuhaili, Fikih Islam Wa Adillatuhu Jilid 1.516.] 













H. Kerangka Konseptual
Adapun Kerangka Konseptual dalam Penelitian Ini dapat digambarkan sebagai berikut:

PERSAMAAN DAN PERBEDAAN MENURUT IMAM SYAFI’I DAN IMAM HAMBALI TENTANG DARAH NIFAS[image: ]
HUKUM NIFAS MENURUT IMAM HAMBALI[image: ]
HUKUM NIFAS MENURUT IMAM SYAFI’I
PEMBAHASAN
BIOGRAFI IMAM HAMBALI
BIOGRAFI IMAM SYAFI’I
PAPARAN DATA
PAPARAN DATA DAN PEMBAHASAN






















BAB III
METODE PENELITIAN

I. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini digunakan metodologi dengan pendekatan kepustakaan (Library research), yaitu penelitian yang dilakukan dengan menelaah buku utama yang berkaitan dengan masalah, serta buku penunjang yang berkaitan dengan kajian penelitian yang bersifat kajian pustaka.
J. Sumber Data dan Penelitian
Sumber data dalam penelitian ini diklasifasikan menjadi dua kelompok :
1. Sumber Data Primer
Sumber utama yang digunakan oleh penyusun dalam penelitian ini adalah Al-Quran, Hadis,
2. Sumber Data Skunder 
Sumber data meliputi karya atau tulisan mengenai pembahasan tentang darah Nifas dan sejenisnya harus berkaitan dengan pendapat imam syafi’i dan Hanbali dalam nifas. Semisal dalam buku karya Wahbah Az-Zuhaili yaitu Fiqih Islami Wa- Adillatuhu, Ringkasan fiqih Madzhab Syafi’i dan kitab al-Ghoyah wa at- Taqrib Imam Hanbali.
K. Teknik Pengumpulan Data
1. Editing, yaitu memeriksa semua data yang diperoleh secara cermat dengan melihat aspek kelengkapan,keterbatasan kejelasan makna relevansi persoalan dan keseragaman yang diklasifasikan sesuai dengan kelompok-kelompok data.
2. Organizing, yaitu emnyusun dan mensistemasikanaa-data yang diperoleh daam rangka untuk memaparkannya sesuai dengan kerangka karangan yang direncanakan sebelumnya.
3. Teknik Analisis Data
Penelitian yang dipakai adalah data deskriptif, yaitu prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan atau obyek penelitian tentang hukum wanita haid membaca al-qur’an, selanjutnya data tersebut dianalisa isinya untuk dikaitkan dengan pendapat hukum islam.
Sedangkan dalam hukum islam, untuk menyimpulkan ide hukum tentang hukum wanita membaca alqur’an, maka jalan yang penulis gunakan adalah sebagai berikut : Penelusuran ayat Al-Qur’an dan Hadis.
Proses pengumpulan, pemodelan, dan transformasi data yang bertujuan untuk memperoleh informasi dan kesimpulan yang dapat mendukung perbuatan keputusan.









BAB IV
PAPARAN DATA DATA DAN PEMBAHASAN

A. PAPARAN DATA
1. Biografi Imam Syafi’i
	Beliau adalah Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Idris ibn al-Abbas ibn ‘Usman ibn Syafi’I ibn As-Sa’ib ibn ‘Ubaid ibn ‘Abd Yazid ibn Hasyim ibn ‘Abd Muthallib ibn ‘Abd Manaf. Lahir pada tahun 150 H. di tanah Ghuzah sebuah wilayah di Asqalan yang letaknya dekat pantai Lautan Putih (Laut Mati) sebelah tengah Palestina (Syam), dan Wafat di Pesir pasa tahun 204 H. Beliau datang ke kota Makkah ketika masih kecil dan beliau hidup dalam asuhan ibunya dengan kondisi yatim dan fakir, sampai-sampai ibunya tidak memiliki harta benda untuk diberikan pada seorang guru.
	Imam Syafi’i hafal al-Qur’an ketika berusia tujuh tahun, dan mengaji pada Imam Isma’il ibn Qasthanthin yang ketika itu menjadi guru besar penduduk Makkah, beliau juga meuntut ilmu pada para ulama pembesar- pembesar Makkah, diantaranya: Imam sufyan ibn ‘Uyainah ysng menjadi imam para ahli hadits, Imam muslim ibn Khalid az-Zanjiy ahli fikih kota Makkah, Imam sa’id ibn Saalim al-Qaddah, Daud ibn ‘Abdurrahman al- Aththar, dan Imam ‘Abd al-Majid ibn ‘Abd al‘Aziz ibn Abi Daud. Beliau belum sempat melakukan perjalanan belajar kepada Imam al-Laits ibn Sa’d yang berdomisili di Mesir.[footnoteRef:28] [28:  KH Ahmad Idris Marzuki, Jendela Madzhab, (Kediri: Lirboyo Press, 2013),  1.
] 

	Beliau lebih banyak belajar pada al-Imam Muhammad ibn al-Hasan, santri Imam Abi Hanifah. Dari Imam Muhammad inilah kemudian Imam
asy-Syafi’i mempelajari semua karya tulis Imam Muhammad dan mendalami secara matang Madzhab Hanafiyah. Imam Syafi’i bertempat di Baghdad beberapa tahun, kemudian beliau kembali ke kota Makkah untuk membangun kembali majlis ta’lim yang telah dirintisnya di Makkah. Sekitar tahun 195 H. beliau kembali lagi ke Baghdad. Pada waktu itu beliau berusia 45 tahun. Pada waktu itu beliau sudah menjadi mujtahid dengan metedologi ijtihad mencapai taraf sempurna serta madzhab yang memiliki corak tersendiri.[footnoteRef:29] [29:  KH Ahmad Idris Marzuki, Jendela Madzhab, 2.] 

	Pada perjalanan yang kedua kalinya ini beliau memberikan pengaruh yang nyata dalam dunia keilmuan di kota Baghdad. Setelah itu beliau kembali lagi ke Makkah, dan pada tahun 198 H. kembali ke Baghdad untuk terakhir kalinya. Imam Syafi’i meninggalkan Baghdad setelah Madzhabnya menyebar luas di kota itu. Beliau meninggalkan para pengikutnya hingga pada akhirnya merekalah yang meneruskan penyebaran madzhab Syafi’i dan mengarang kitab-kitab madzhab Syafi’i.
	Selanjutnya di kota Baghdad mereka memiliki pusat kajian madzhab Syafi’i tersendiri yang kemudian dikenal dengan nama “Thariqah Iraqiyyin”. Imam Syafi’i telah banyak mengetahui keadaan kota Mesir, jauh hari sebelum sampai disana. Kondisi tersebut beliau ketahui dari Rabi’. Sebelum beliau berangkat, Rabi’ menginformasikan bahwa penduduk Mesir terbagi menjadi dua kelompok. Satu kelompok condong lebih ke Madzhab Maliki. serta berusaha mempertahankannya, dan kelompok yang lain condong mempertahankan madzhab Hanafi.
	Sehubungan dengan hal diatas, Imam Syafi’i pernah berkata: “Aku berharap bisa pergi ke Mesir bila Allah menghendaki, dan aku akan membawa sesuatu yang menyibukkan mereka dari kedua Madzhab itu”. Pada akhirnya apa yang beliau katakana menjadi kenyataan. Beliau sangat cinta terhadap para pengikutnya, dermawan terhadap mereka, selalu memenuhi kebutuhan serta menolong mereka. Imam Syafi’i menjadi guru bagi banyak orang, dan memiliki banyak murid di Baghdad, di Mesir bahkan juga di daerah Khurasan. Beliau menulis lebih dari 30 judul kitab.[footnoteRef:30] [30:  KH Ahmad Idris Marzuki, Jendela Madzhab, 3] 

2. Perkembangan Madzhab Imam Syafi’i
	Pada saat Imam Syafi’i datang ke Mesir pada umumnya penduduk Mesir mengikuti Madzhab Hanafi dan Madzhab Maliki, lalu setelah beliau membukukan kitabnya yang berisikan “Qaul Qadimnya”, mengajarkannya di Masjid Amr bin ‘Ash, sehingga dari pengajaran inilah pemikiran dalam madzhabnya dapat berkembang di Mesir[footnoteRef:31] [31:  Muhammad Ma’sum Zein, Arus Besar Pemikiran Empat Madzhab, (Jombang: Darul Hikmah, 2013),. 171] 

	Perkembangan selanjutnya madzhab Syafi’i melebar keberbagai negara di dunia, diantaranya: Irak, Khurasan, Pakistan, Syam, Yaman,  Persi, Hijaz, India dan kemudian hari setelah tahun 300 H berkembang luas ke berbagai daerah Afrika, Andalusia dan daerah islam lainnya, bahkan sampai di Barat dan di Timur yang dibawa oleh para murid dan pengikutnya termasuk ke Indonnesia. Dalam kaitannya dengan perkembangan madzhab syafi’i di Indonesia dapat dilihat dari praktek ibadah dan muamalahnya yang banyak diikuti oleh masyarakat di Indonesia. Hal ini disebabkan adanya hal- hal sebagai berikut:
a. Terbukanya hubungan antara Indonesia dengan Makkah dan antara kaum muslimin Indonesia yang menunaikan ibadah haji dengan penduduk dan ulama Makkah, sehingga mereka yang bermukin dapat dengan mudah belajar ilmu agama kepada para ulama Makkah yang madzhabnya Syafi’iyyah dan setelah kembali ke Indonesia, mereka menyebarkannya.
b. Adanya kaum muslimin dari Hadramaut yang bermadzhab Syafi’i banyak yang datang ke Indonesia. Hal ini merupakan salah satu penyebab tersebarnya madzhab Syafi’i di Indonesia.
c. Adanya dukungan pemerintah Indonesia terhadap berkembangnya madzhab Syafi’i, sehingga madzhab Syafi’i dijadikan sebagai haluan hukum Islam di Indobesia, sebagaimana kitab-kitab yang dimiliki pengadilan agama kebanyakan bermadzhab Syafi’i.
d. Adanya	para	pejabat	keagamaan	terdahulu yang banyak bermadzhab Syafi’i.[footnoteRef:32] [32:  Muhammad Ma’sum Zein, Arus Besar Pemikiran Empat Madzhab, 172.] 

3. Metode Istinbath Imam Syafi’i dalam menetapkan Hukum Islam
Dasar pokok dalam menetapkan hukum itu adalah al-Qur’an dan al-Sunnah. Jika tidak ada maka dengan meng-qiyas-kan kepada al-Qur’an dan al- Sunnah. Jika sanad al-hadits itu bersambung sampai pada nabi muhammad SAW dan shahih sanadnya, maka itulah yang dikehendaki. Sedang ijma’ sebagai dalil itu adalah lebih kuat khabar ahad dan al-hadits menurut zhahirnya, jika suatu al-Hadits itu mengandung arti lebih dari satu pengertian, maka arti yang zhahirlah yang diutamakan. Jika al-Hadits itu sama tingkatannya, maka yang shahihlah yang lebih utama. Al-Hadits al- Munqathi’ itu tidak dapat dijadikan sebagai dalil kecuali jika diriwayatkan oleh ibnu Musayyab. Sesuatu pokok itu tidak dapat diqiyaskankepada pokok yang lain dan terhadap pokok tidak dapat dikatakan mengapa dan bagaimana, tetapi kepada cabang dapat dikatakan mengapa. Jika sah mengqiyaskan cabang kepada pokok, maka qiyas itu sah dan dapat dijadikan sebagai hujjah.[footnoteRef:33] [33:  Muhammad Ma’sum Zein, Arus Pemikiran Empat Madzhab] 

	Dari pernyataan Imam Syafi’i itulah, dapat diambil pengertian bahwa dasar istinbath beliau dalam menetapkan hukum Islam adalah :
a. Al-Qur;an dan As-Sunnah
Al-Qur’an dan al-Sunnah dianggap oleh Imam Syafi’i berada dalam tingkatan yang sama, sebab:
1. Fungsinya sebagai penjelas al-Qur’an, kecuali al-Hadits al- Ahad.
2. Al-Qur’an dan al-Sunnah sama-sama sebagai wahyu, sekalipun secara terpisah kekuatannya tidak sekuat al-Qur’an.[footnoteRef:34] [34:  Abu Zahrah, Tarikh al-Madzhabi al-Islamiyyah Fi al-Siyasah wa al-‘Aqaid Wa Tarikh al- Madzhahib al-Fiqhiyyah, (Jiddah, Maktabah wa Mathba’ ahmal-Haramain, Tth.), 430.
] 

  Sedangkan dalam memprakteknya, Imam Syafi’i menempuh jalan sebagai berikut:
a. Jika didalam al-Qur’an sudah tidak ditemukan lagi yang sedang dicari, maka dicarinya dari al-Sunnah al-Mutawatir.
b. Jika tidak ditemukan, maka menggunakan al-Hadits al-Ahad.
c. Jika ditemukan, maka dicarinya dari sisi dhahir al-Qur’an atau al-Sunnah secara berurutan, lalu dilakukan penelitian secara cermat untuk mencari mukhashish-nya, baik dari al-Qur’an maupun al-Sunnah.
d. Jika tetap saja tidak ditemukan dengan cara-cara tersebut, maka ia menggunakan cara-cara yang sudah pernah dilakukan oleh Nabi SAW. Atau keputusan Nabi SAW.
e. Jika tidak ditemukan juga, maka dicarinya dari bagaimana pendapat para sahabat sebagai ijma’ mereka. Jika ternyata ditemukan dari ijma’ mereka, itulah hukum yang dipakai.
Dengan demikian, maka sekalipun Imam Syafi’i berhujjah dengan al-Hadits al-Ahad tetapi beliau tetap tidak mau menempatkannya sejajar dengan al-Qur’an dan al-Hadits al-Mutawwatir, sebab hanya al-Qur’an dan al-Hadits al- Mutawwatir sajalah yang “Qath’iyyah al-Tsubut”.
Adapun dalam penerimaan al-Hadits al-Ahad sebagai salah satu dasar beristinbath, Imam Syafi’i mensyaratkan sebagai berikut:
a. Perawinya, benar-benar terpercaya.
b. Perawinya berakal sehat dan mampu memahami apa yang telah diriwayatkannya.
c. Ingatan perawinya benar-benar kuat (Dhabthan-Tamman).
d. Perawinya benar-benar mendengar sendiri al-hadits dari orang yang menyampaikan kepadanya.
e. Perawinya tidak	menyalahi Muhaddisin dalam meriwayatkannya[footnoteRef:35] [35:  Muhammad Ma’sum Zein, Arus Pemikiran Empat Madzhab,  163] 

b. Ijma’
	Ijma’ dalam pandangan Madzhab Syafi’i adalah kesepakatan para ulama pada suatu masa diseluruh dunia islam, bukan ijma’ suatu negara tertentu saja dan bukan pula ijma’ kelempok tertentu. Sedang ijma’ sahabar menurut Madzhab Syafi’i merupakan suatu ijma’ yang paling kuat dan harus diterima sebagai hujjah. Dalam masalah ijma’ Imam Syafi’i mengatakan bahwa tidak mungkin seluruh masyarakat muslim sepakat dalam hal-hal yang bertentangan dengan al- Qur’an dan al-Sunnah al-Mutawwatir. Dan dalam prakteknya tidak mungkin membentuk atau mengetahui kesepakatan macam itu terjadi setelah islam meluas keluar dari batas-batas Madinah.[footnoteRef:36] [36:  Muhammad Ma’sum Zein, Arus Pemikiran Empat Madzhab,  164] 

c. Qiyas
	Pada hakikatnya Imam Syafi’i merupakan mujtahid pertama yang membicarakan Qiyas dengan menjelaskan asas- asasnya dalam bentuk rumusan-rumusan baku sebagai pilar (pedoman) kaidahnya. Hal ini tidak berarti para mujtahid sebelumnya tidak mempergunakannya, sebab dalam kenyataan mereka sudah menggunakan tetapi dalam praktek ijtihad mereka secara umum belum memiliki yang jelas, sehingga sulit diketahui mana hasil ijtihad yang benar dan yang salah.
	Dari faktor tersebut Imam Syafi’i memunculkan ide cemerlangnya dalam bentuk metode qiyas yang sangat praktis dengan memberikan kerangka teoritis dan metodologinya dalam bentuk kaidah rasional. Karena hal itulah Imam Syafi’i merupakan peletak pertama metedologi pemahaman hukum dalam islam sebagai suatu disiplin ilmu yang berdiri sendiri, sehingga dapat dipelajari dan diajarkan.[footnoteRef:37] [37:  Muhammad Ma’sum Zein, Arus Pemikiran Empat Madzhab,  164] 

d. 
4. Biografi Imam Hambali
	Nama lengkapnya adalah Abu ‘Abdillah Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal ibn Hilal ibn Asad ibn Idris ibn ‘Abdillah ibn Hayyan ibn ‘Abdillah ibn Anas ibn ‘Auf ibn Qasith ibn Mazin ibn Syaiban ibn Dzuhl ibn Tsa’labah ibn ‘Ukabah ibn Sha’b ibn ‘Ali ibn Bakr ibn Wail adz- Dzhuhliy asy-Syaibany al-Marwazy al-Baghdady. Beliau lahir dikota Baghdad pada bulan Rabiul Awal tahun 164 H. Ayah Imam Hanbali wafat diusia 30 tahun, saat itu Imam Ahmad masih sangat kecil oleh karena itu sejak kecil hingga besar beliau hanya diasuh oleh ibunya meski menjadi anak yatim namun beliau sangat giat dalam mencari ilmu, ketika usianya masih relative muda beliau sudah hafal Al-Qur’an. Ketekunan ini membuat beliau terus belajar dan belajar, dari satu guru keguru yang lain.[footnoteRef:38] [38:  KH Ahmad Idris Marzuki, Jendela Madzhab,  199.] 

	Beliau mengembarai intelektualnya ditanah kelahirannya sendiri, belajar kepada ahli hadits, fuqoha dan ahli bahasa. Baru kemudian hari setelah berusia lebih dari 16 tahun beliau menuntut ilmu agama keluar kota seperti Kuffah, Basrah, Syam, Yaman, Makah, Madinah dan daerah- daerah lainnya. setiap kali mendengar disebuah kota ada ahli hadits maka beliau langsung menuju kota itu untuk belajar kepadanya. Al-Kisah, pada suatu hari ketika Imam Ahmad sedang belajar suatu hadits kepada Abu ‘Uyainah tiba-tiba beliau mendengar kabar bahwa di Masjid al-Haram digelar pengajian yang diisi oleh Imam Asy-Syafi’i, seketika itu beliau langsung berangkat ke Makkah untuk belajar kepada Imam asy-Syafi’i.
	Ketekunan dalam mencari ilmu ini terus berlanjut hingga wafat, beliau berpandangan bahwa seseorang dapat disebut alim apabila ia selalu haus ilmu. Apabila seseorang mengira bahwa dirinya sudah pintar maka sejatinya ia masih bodoh. Dalam suatu riwayat diceritakan, pada suatu hari ada seseorang yang berkata kepada Imam Ahmad ibn Hanbal, “Wahai Ahmad Ibn Hanbal, keilmuanmu sudah sampai pada derajat mujtahid, kamu sudah pantas menjadi pemimpin umat islam”. Orang tersebut terus mengajukan beberapa pertanyaan kepada beliau hingga akhirnya terus bertanya, “apakah engkau akan membawa bak tinta ke kuburan?” Beliau menjawab, “Aku akan mencari ilmu sampai masuk keliang lahat.”
Dalam jurnal of islamic and near eastern law disebutkan:
‘’The founder of the Hanbali school of though reportedly never composed a book of fiqih himself. Rather his student gathered his opinions from what ibnu hanbal said, did and the answers he gave.[footnoteRef:39] [39:  Cameron zargar, “Origins of Wahhabism form Hanbali Fiqih” Jurnal of islamic and near eastern law Vol. 3 No 16. 2017, 75.] 

Di masa kondisi politik kembali membaik, pemerintah tidak memaksa rakyatnya lagi termasuk kepada Imam Ahmad untuk meyakini kebatilan. Bahkan pada periode selanjutnya ketika tampuk kepemimpinan berpindah kepunggung khalifah al-Mutawakkil (putra al-Mu’tashim), hubungan pemerintah dan ulama’ mulai membaik. Imam Ahmad sangat dimuliakan, bahkan setiap kali khalifah al-Mutawakkil akan bertindak atau memutuskan sesuatu sealalu bermusyawarah dengan Imam Ahmad. Keadaan ini terus berlangsung hingga Imam Ahmad wafat, tepatnya pada hari Jum’at tanggal 12 Rabi’ul Awwal tahun 241 H.[footnoteRef:40] [40:  KH Ahmad Idris Marzuki, Jendela Madzhab,  200-201.] 

5. Perjalanan Kitab Madzhab Hambali
	Imam Ahmad ibn Hanbal, pendiri madzhab Hanbaliy merupakan sosok yang tidak begitu suka membukukan pendapatnya. Dikarenakan perhatian beliau yang amat besar dengan berbagai hadits dan atsar yang ada. Salah satu ungkapan yang menunjukan beliau kurang suka membukukan pendapatnya adalah ucapan beliau terhadap ‘Utsman ibn Sa’id: “jangan engkau melihat kitab-kitab Abi Ubaid, dan jangan pula pada apa yang disusun Ishaq, Sufyan, asy-Syafi’iy dan Malik. Dan berpeganglah terhadap asal (hadits dan atsar).” Karya-karya beliau lebih benyak berbentuk dokumentasi sunnah, atsar dan Tafsir al-Qur’an.
	Pendokumentasian permasalahan fiqih baru dilakukan oleh para pengikut beliau. Setelah itu datanglah Imam Ahmad ibn Muhammad ibn Harun Abu Bakr al-Khalal (Wafat 311 H.) yang mencurahkan perhatiannya untuk mendokumentasikan berbagai pendapat Imam Ahmad disertai sanad seperti yang ada dalam system periwayatan. Diantaranya adalah kitab “al-Jami’”. Perhatian ulamapun tersedot dalam karya ini, dan terus berkembang dengan munculnya karya-karya fiqih lain, seperti Mukhtashar al-Khiraqiy karya Abu al-Qasim al-Khiraqy (Wafat 334 H.) yang mengambil jalan pemikiran dengan menyeleksi berbagai riwayat pendapat Imam Ahmad. Setelah itu, berbagai Syarh mulai berterbaran menjabarkan karya al-Khiraqy ini. Seperti syarh karya al-Qadli Abi Ya’la, Ibn Hamid dan Muwaffiquddin al-Muqaddasy yang berjudul al-Mughni.[footnoteRef:41] [41:  KH Ahmad Idris Marzuki, Jendela Madzhab, hlm. 204] 

	Muktashar al-Khiraqiy merupakan karya fikih pertama dikalangan Hanabillah. Karya berbentuk matan ini merupakan karya yang cukup masyhur dikalangan para ulama. Kemudian muncullah karya matan lain yang juga cukup menyedot perhatian para ulama, yaitu al-Muqni karya Muwaffaquddin al-Maqdisy (Wafat 620 H). setelah itu muncullah “at- Tanqih al-Musyba” karya al-Qadli ‘Alaudin al-Mardawiy (Wafat 885 H). Tiga kitab matan ini merupakan karya yang cukup masyhur dibandingkan matan yang lain. Setelah itu datanglah Taqiyyuddin Ahmad ibn an-Najjar
yang menghimpun “Muqni” dan “at-Tanqih” dalam karyanya “Muntaha al-Iradat”.[footnoteRef:42] [42:  KH Ahmad Idris Marzuki, Jendela Madzhab, hlm. 205] 

6. Metode Istinbath Imam Ahmad Ibn Hanbal yang dipakai dalam menetapkan hukum islam adalah sebagai berikut:
a. Al-Qur’an dan al-Sunah al-Shahih
Jika Imam Ahmad Ibn Hanbal sudah menemukan nash, baik dari al- Qur’an maupun al-Hadits al-Shahih, maka dalam menetepkan hukum islam adalah dengan Nash tersebut sekalipun ada faktor-faktor lain yang boleh jadi bisa dipakai bahan pertimbangan.
b. Fatwa para sahabat Nabi SAW
Jika tidak ditemukan dalam Nash yang jelas, maka beliau menggunakan fatwa-fatwa dari para sahabat Nabi yang tidak ada perselisihan diantara mereka. Jika terjadi perselisihan, maka yang beliau ambil adalah fatwa-fatwa yang beliau pandang lebih dekat kepada Nash baik al-Qur’an maupun al-Hadits.[footnoteRef:43] [43:  Rasyad Hasan Khalid, Tarikh Tasyri’, (Jakarta: Amzah, 2011)  57. ] 

c. al-Hadits al-Mursal dan al-Hadits al-Dha’if
jika dari ketiganya tidak ditemukan, maka beliau menetapkannya dari dasar al-Hadits al-Mursal atau al-Hadits al- Dha’if , sebab yang dimaksud dengan al-Hadits al-Dha’if menurut Ahmad Ibn Hanbal adalah karena al-Hadits ini terbagi menjadi dua, yaitu Shahih dan Dla’if, bukan Shahih, Hasan dan Dha’if seperti kebanyakan ulama’ al-Hadits lain.[footnoteRef:44] [44:  Fauzi, Sejarah Hukum Islam, (Jakarta:Prenada Media Group, 2018), 70-71] 

d. Qiyas
jika dari semua sumber diatas tetap saja tidak ditemukan, maka Imam Ahmad Ibn Hanbal menetapkan hukum islam dengan menggunakan:
1.  al-Qiyas atau dengan
2. Mashlahah Mursalah, terutama dalam bidang sosisal politik.
Contoh :
a. Menetapkan Hukum Ta’zir bagi mereka yang selalu berbuat kerusakan.
b. Menetapkan hukum Had yang lebih berat terhadap mereka yang meminum minuman keras di siang hari di bulan Ramadhan.
Dan cara-cara seperti itu, sering diikuti oleh para pengikutnya. Begitu juga dengan dasar Istihsan, Istishab dan Sadd al-Zara’I, sekalipun sangat jarang diapakai oleh Imam Ahmad ibn Hanbal.
Adapun hal-hal yang berkaitan masalah hukum “Halal” dan “Haram”, beliau sangat teliti dalam mengkaji beberapa al-Hadits dan sanadnya yang terkait dengannya, tetapi beliau sangat longgar dalam menerima al-Hadits yang berkaitan dengan masalah Akhlaq”,
B. PEMBAHASAN
1. Hukum Nifas Menurut Imam Syafi’i
	Pendapat Imam Syafi’i tentang darah nifas yaitu darah yang keluar setelah melahirkan, bukan sebelumnya dan bukan pula bersamaan.[footnoteRef:45] [45:  Muhammad Jawad Mughniyah, Fikih Lima Madzhab, (Jakarta: Penerbit Lentera, 2011)  38-39.] 

hukum perempuan yang mengalami nifas sama dengan hukum perempuan yang haid karena memiliki esensi yang sama.[footnoteRef:46] [46:  Mustafa Dib Al-Bagha, At-Tadzhib, (Surabaya: Al-Hidayah, ) . 23.] 

	Masa minimum nifas adalah sesaat (sebentar), masa maksimumnya adalah 60 hari dan masa normalnya adalah empat puluh hari. Ukuran masa haid, nifas dan suci ini didasarkan pada kesimpulan induktif, yaitu dengan cara mengamati kejadian-kejadian yang berulang serta beberapa fakta yang mendukungnya.
	Para ulama dalam madzhab syafi’i mengatakan masa suci telah berlangsung lima belas hari atau lebih sesudah dia melahirkan, maka wanita tersebut dihukumi sebagai wanita yang bersuci. sedangkan apabila kurang dari lima belas hari maka dikatakan sebagai wanita nifas.[footnoteRef:47]  [47:  Maftuh Ahnan, Risalah Fiqih Wanita, 56.] 

	Selama masa nifas apabila darah terhenti dalam madzhab syafi’i masih menganggap nifas, jika terhentinya hanya sampai 15 hari, yakni menurut pendapat yang lebih kuat dalam madzhab ini. Tapi jika setelah melahirkan sama sekali tidak mengeluarkan darah dan sesudah itu ditunggu sampai 15 hari juga tidak keluar darah sama sekali maka hari- hari itu semua dianggap suci. Dengan semikian seluruh kewajiban yang tertinggal selama itu wajib diqadha. Adapun kalau sesudah itu mengeluarkan darah, maka darah itu adalah darah haid. Jadi, dalam kasus seperti ini wanita itu tidak bernifas sama sekali.[footnoteRef:48] [48:  Syech Ibrahim Muhammad Al-Jamal, Fiqhul Mar’ah Al-Muslimah, (Semarang: Cv Asyifa, 2008), 58.] 

	Pendapat yang ashah dikalangan ulama Syafi’i mengatakan bahwa dalam kasus anak kembar, darah yang dianggap sebagai darah nifas adalah darah dari anak yang kedua saja. Darah yang keluar setelah anak pertama adalah darah haid, sekiranya ia bersambung dengan haid sebelumnya.[footnoteRef:49] [49:  Wahbah Az-Zuhailiy, Fikih Islam Wa Adillatuhu, 517] 

	Sejak dulu sampai sekarang fuqoha berbeda pendapat tentang wanita yang mengeluarkan darah ketika hamil. Apakah itu masuk kategori haid atau istihadlah. Menurut pendapat Malik, Syafi’i yang paling shahih dan yang lain dapat terjadi wanita hamil itu mengeluarkan darah haid.[footnoteRef:50] [50:  Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, 104.] 

	Dalam ringkasan fikih madzhab syafi’i penjelasan kitab Matan Abu Syuja’ dengan dalil Al-Qur’an dan Hadis disebutkan ada delapan larangan wanita saat nifas, yaitu:
a. Sholat
	Para ulama sepakat bahwa wabita yang haid dan nifas haram melaksanakan solat, baik solat fardhu maupun solat sunah. Mereka sepakat bahwa kewajiban solat gugur darinya, dan ia tidak harus mengqadhanya apabila sudah suci.  Diriwayatkan dari Abu Sa’id al-Khudri r.a ia berkata: Rasulullah SAW bersabada:
أَلَيْسَ اِذَا حَاضَتْ لم تَصْلُ وَلَمْ تَصُمْ فَذَالِكَ نُقْصَانُ دِيْنِهَا
Artinya:	“Bukankah apabila wanita yang haid tidak boleh solat dan   berpuasa? Maka itulah kekurangan agamanya."[footnoteRef:51] [51:  Al-Bukhari, Al-Haidh, Bab “Tark al-Haidh al-Shaum”, hadis no. 298; Muslim, Al-Iman, Bab “Bayan Nuqshan al-Iman bi Naqsh al-Tha’at, hadis no. 80] 


b. Puasa
Perempuan yang haid dan nifas wajib mengqadha (mengganti) puasa, tetapi tidak wajib mengqadha solat. Sebab adanya darah haid dan nifas mencegah kewajiban puasa dan solat. Adapun qadha puasa ditetapkan dengan perintah Nabi SAW yang lain.[footnoteRef:52] [52:  Musthafa Dib Al-Bugha, Ringkasan Fikih Madzhab Syafi’i, 70.] 

أَلَيْسَ اِذَا حَاضَتْ لم تَصْلُ وَلَمْ تَصُمْ فَذَالِكَ نُقْصَانُ دِيْنِهَا
Artinya:	“Bukankah apabila wanita yang haid tidak boleh solat dan   berpuasa? Maka itulah kekurangan agamanya."[footnoteRef:53] [53:  Al-Bukhari, Al-Haidh, Bab “Tark al-Haidh al-Shaum”, hadis no. 298; Muslim, Al-Iman, Bab “Bayan Nuqshan al-Iman bi Naqsh al-Tha’at, hadis no. 80] 

c. Membaca Al-Qur’an
Dalilnya adalah riwayat ibnu ‘Umar r.a. menceritakan:
لاَ يَقْرَأُ الجُنُبُ وَ الحَائِضُ شَيْئاً مِنَ القُرْاَنِ رواه الترمۮي
Artinya:	"Tidak diperbolehkan bagi orang yang junub dan wanita yang sedang sedang haid membaca sesuatu (ayat) dari Al-Qur’an”. (HR. Turmudzi)[footnoteRef:54] [54:  (Al-Tirmidzi, Al-Thaharah, “Ma ja a fi al-Junub wa al-Haidh annahuma La Yaqra’ani Al- Qur’an, hadis no.131; Ibnu Majjah] 


	Adapun kedudukan wanita haid dan nifas sama seperti orang yang berjunub.
d. Meyentuh dan Membawa Mushaf Al-Qur’an
لَا يَمَسُّهُ إِلَّا الْمُطَهَّرُونَ 
Artinya:	“Tidak menyentuhnya kecuali orang-orang yang disucikan” (QS. Al Waqi’ah: 79)[footnoteRef:55] [55:  Al-Qur’an dan Terjemahannya, Kementrian  Agama RI, ( Semarang : CV. As-syifa’, 2017), 428.
] 


Begitu pula sabda Nabi ‘alaihish sholaatu was salaam,
لاَ تَمُسُّ القُرْآن إِلاَّ وَأَنْتَ طَاهِرٌ
Artinya:	“Tidak boleh menyentuh Al Qur’an kecuali engkau dalam keadaan suci.” (HR. Al Hakim dalam Al Mustadroknya, beliau mengatakan bahwa sanad hadits ini shahih)

	Ulama syafi’i mengecualikan apabila ada kekhawatiran al- Qur’an akan tenggelam, terbakar, terkena najis atau akan jatuh terkena tangan orang kafir. Dalam kasus seperti ini maka wanita yang sedang haid atau sedang nifas (juga yang berjunub) wajib membawa al-Qur’an itu. Demikian juga para ulama berpendapat bahwa mereka boleh juga membawa al-Qur’an yang mengandungi tafsir yang diyakini lebih banyak tafsirnya. Menurut ulama Syafi’i berdasarkan pendapat yang mu’tamad, tidak boleh membawa al-Qur’an jika ia bertujuan membawanya bersama barang-barang.[footnoteRef:56] [56:  Musthafa Dib Al-Bugha, Ringkasan Fikih Madzhab Syafi’i, 71-72] 

e. Masuk ke Masjid
	Diharamkan bagi wanita haid untuk berdiam didalam masjid kecuali jika memang sangat diperlukan, hal ini sebagaimana dijelaskan dalam hadist yang diriwiyatkan Dari Aisyah RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda :
حَدَّثَنَا أَبُو بَكْرِ بْنُ أَبِي شَيْبَةَ وَمُحَمَّدُ بْنُ يَحْيَى قَالَا حَدَّثَنَا أَبُو نُعَيْمٍ حَدَّثَنَا ابْنُ أَبِي غَنِيَّةَ عَنْ أَبِي الْخَطَّابِ الْهَجَرِيِّ عَنْ مَحْدُوجٍ الذُّهْلِيِّ عَنْ جَسْرَةَ قَالَتْ أَخْبَرَتْنِي أُمُّ سَلَمَةَ قَالَتْ دَخَلَ رَسُولُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ صَرْحَةَ هَذَا الْمَسْجِدِ فَنَادَى بِأَعْلَى صَوْتِهِ إِنَّ الْمَسْجِدَ لاَ يَحِلُّ لِجُنُبٍ وَلاَ لِحَائِضٍ

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Muhammad bin Yahya, mereka berkata telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim, telah menceritakan kepada kami Ibnu Abi Ghaniyyah dari al-Khattab al-Hajriy dari Mahjuj adz-Dzuhli dari Jasrah, ia berkata telah mengkhabarkan kepadaku Ummu Salamah,Ia berkata: “Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam masuk halaman masjid kemudian mengumumkan dengan suara keras, sesungguhnya masjid tidak halal untuk orang junub dan tidak pula untuk orang haid” [HR. Ibnu Majah].


f. Thawaf
	Dalam sebauah riwayat dikatakan bahwa Sayyidah Aisyah RA telah sampai di Makkah, namun beliau mengalami datang bulan sehingga tidak melakukan tawaf dan sai. Kemudian Sayyidah Aisyah RA mengadukan hal tersebut kepada Rasulullah SAW. Rasul pun memberikan respon dengan menyatakan, “Lakukan sebagaimana yang dilakukan oleh orang yang berhaji, hanya saja jangan tawaf di Baitulah sebelum suci.”
عَنْ عَائِشَةَ ، زَوْجِ النَّبِيِّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ ، أَنَّهَا قَالَتْ : قَدِمْتُ مَكَّةَ وَأَنَا حَائِضٌ لَمْ أَطُفْ بِالْبَيْتِ ، وَلا بَيْنَ الصَّفَا وَالْمَرْوَةِ ، فَشَكَوْتُ ذَلِكَ إِلَى رَسُولِ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ ، فَقَالَ : افْعَلِي مَا يَفْعَلُ الْحَاجُّ غَيْرَ أَنْ لا تَطُوفِي بِالْبَيْتِ حَتَّى تَطْهُرِي هَذَا حَدِيثٌ مُتَفَّقٌ عَلَى صِحَّتِهِ ،

Artinya, “Dari Aisyah RA, istri Nabi SAW, ia berkata, ‘Saya telah sampai di Makkah, sedangkan saya dalam keadaan haid sehingga saya tidak melaksanakan tawaf di Baitullah, tidak juga mengerjakan sai antara bukit Shafa dan Marwa. Lantas, saya pun mengadukan hal tersebut kepada Rasulullah SAW. Beliau pun merespon dengan menyatakan, ‘Lakukan apa yang dilakukan orang yang berhaji, hanya saja jangan melaksanakan tawaf di Baitullah sebelum suci’. Ini adalah hadits yang disepakati kesahihannya.” Hadits ini jelas menunjukkan bahwa perempuan yang sedang mengalami haid diperbolehkan atau sah untuk melaksanakan amalan-amalan haji kecuali tawaf di Baitullah. [footnoteRef:57] [57:  https://islam.nu.or.id/bahtsul-masail/kenapa-perempuan-haid-dilarang-tawaf-nNzay] 



g. Jima’
	Para imam telah ber ijma’ bahwa tidak dibolehkan untuk menggauli seorang wanita(melalui kemaluannya) yang sedang haid.[footnoteRef:58] [58:  Abu Malik Kamal ibn as-Sayyid Salim, Fiqhbas Sunnah li an-Nisa’, Fikih Sunnah Wanita, Terj. Firdaus Sanusi, (Jakarta : Qisthi Press, 2013), 76] 

Sebagaimana Allah telah mengharamkan itu didalam firmannya:
وَيَسْـَٔلُوْنَكَ عَنِ الْمَحِيْضِ ۗ قُلْ هُوَ اَذًىۙ فَاعْتَزِلُوا النِّسَاۤءَ فِى الْمَحِيْضِۙ وَلَا تَقْرَبُوْهُنَّ حَتّٰى يَطْهُرْنَ ۚ فَاِذَا تَطَهَّرْنَ فَأْتُوْهُنَّ مِنْ حَيْثُ اَمَرَكُمُ اللّٰهُ ۗ اِنَّ اللّٰهَ يُحِبُّ التَّوَّابِيْنَ وَيُحِبُّ الْمُتَطَهِّرِيْنَ[footnoteRef:59] [59:  Al-Qur’an dan Terjemahannya, Kementrian  Agama RI, ( Semarang : CV. As-syifa’, 2017), 28] 

Artinya:” Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang haid. Katakanlah, “Itu adalah suatu kotoran.” Maka, jauhilah para istri (dari melakukan hubungan intim) pada waktu haid dan jangan kamu dekati mereka (untuk melakukan hubungan intim) hingga mereka suci (habis masa haid). Apabila mereka benar-benar suci (setelah mandi wajib), campurilah mereka sesuai dengan (ketentuan) yang diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertobat dan menyukai orang-orang yang menyucikan diri.
Menurut pendapat ulama Maliki dan Syafi’i, bersetubuh dan istimta’ pada bagian tubuh yang terdapat di antara pusar dan lutut adalah haram. Keharaman itu berterusan sehingga wanita itu mandi untuk bersuci (setelah haidnya berhenti) dengan menggunakan air bukan tayammum. Kecuali jik memang tidak ada air atau tidak sanggup menggunakan air, maka wanita itu boleh disetubuhi setelah bertayammum. Mereka berdalil dengan firman Allah yang diatas.
Dalam ayat ini Allah menetapkan dua syarat bagi halalnya persetubuhan, yaitu berhentinya darah haid dan mandi. Syarat yang pertama yaitu berhentinya darah haid diambil dari firman Allah SWT., “hatta yathurn” (sehingga suci) Adapun syarat yang kedua, yaitu mandi, diambil dari firman Allah SWT., “faidza tathahharrna” (apabila telah suci). Dengan demikian dibolehkannya bersetubuh itu tergantung pada faktor mandi (bersuci).
h. Menikmati Anggota Tubuh Antara Pusar dan Lutut
	Dalilnya adalah riwayat Abu Dawud dari ‘Abdullah bin Sa’ad r.a. berikut:
وَعَنْ مُعَاذٍ رضي الله عنه ( أَنَّهُ سَأَلَ اَلنَّبِيَّ صلى الله عليه وسلم مَا يَحِلُّ لِلرَّجُلِ مِنِ اِمْرَأَتِهِ وَهِيَ حَائِضٌ؟ قَالَ: مَا فَوْقَ اَلْإِزَارِ ) رَوَاهُ أَبُو دَاوُدَ

Artinya:  “Dari Muadz Ibnu Jabal Radliyallaahu ‘anhu bahwa dia bertanya kepada Nabi Shallallaahu ‘alaihi wa Sallam tentang apa yang dihalalkan bagi seorang laki-laki terhadap istrinya yang sedang haid. Beliau menjawab: Apa yang ada di atas kain. “[footnoteRef:60] [60:  (Abu Dawud, Al-Thaharah, Bab “Al-Madzi”. Hadis no. 212)] 


2. Hukum Nifas Menurut Imam Hambali
	Menurut ulama Hambali darah nifas adalah darah yang keluar sebab lahirnya bayi. Darah yang keluar dua atau tiga hari sebelum kelahiran bayi yang menyertai tanda kelahiran bayi, dan darah yang keluar bersama- sama lahirnya bayi, juga dianggap sebagai darah nifas, sama seperti darah yang keluar setelah kelahiran. Mereka menganggap darah yang disebabkan keluarnya sebagian besar badan bayi, walawpun anak itu terputus-putus anggotanya satu demi satu, sebagai darah nifas. Begitu pula terjadi keguguran yang bentuk rangka manusianya sudah tampak jelas seperti ada jari atau kuku, dan begitu pula darah yang keluar diantara dua anak kembar yang lahir.[footnoteRef:61] [61:  Musthafa Dib Al-Bugha, Ringkasan Fikih Madzhab Syafi’i, 72-74.] 

والنِّفاسُ كَاَلْحَيْضِ سَواءٌ فَإِنَّ دَمَ الحَيْضِ إِنَّمَا كَانَ فِي مُدَّةِ الحَمْلِ يَنْصَرِفُ إِلَى غِذاءِ الوَلَدِ فَحِينَ خَرَجَ الوَلَدُ خَرَجَ الدَّمُ لِعَدَمِ مَصْرِفِهِ وَسُمِّي نَفْسًا .

Artinya:	“Nifas itu seperti haid (sama), karena sesungguhnya darah nifas adalah darah haid yang selama masa hamil dijadikan makanan anak, ketika anak keluar maka darah keluar karena tidak ada yang menggunakannya, dan dinamai nifas.”
	
	Ukuran masa haid, nifas dan suci ini didasarkan pada kesimpulan induktif, yaitu dengan cara mengamati kejadian-kejadian yang berulang serta beberapa fakta yang mendukungnya.[footnoteRef:62] [62:  Musthafa Dib Al-Bugha, Ringkasan Fikih Madzhab Syafi’i. hlm. 69.] 

	Sedangkan menurut madzhab hambali Imam Hambali berpendapat bahwa darah nifas adalah darah yang keluar bersama keluarnya anak, baik sesudahnya maupun sebelumnya, dua atau tiga hari sebelum tanda-tanda melahirkan. Madzhab ini menganut metode talfiq, yaitu dengan cara menggabungkan hari-hari keluarnya darah yang lain. Semua ulama madzhab sepakat bahwa darah nifas itu tidak mempunyai batas paling sedikitnya. Sedangkan paling banyak menurut ulama Hambali dan Hanafi adalah empat puluh hari.[footnoteRef:63] [63:  Wahbah Az-Zuhaili, Fikih Islam Wa Adillatuhu Jilid 1. 516.] 

	Masa nifas selama empat puluh hari adalah masa maksimal, tetapi bisa juga lebih dari itu. Selain itu, ukuran masa tersebut diperkuat oleh hadis yang dirawikan oleh Abu Dawud dari Ummu Salamah r.a. yang
mengatakan:
كَانَتْ النُّفَساءُ تَجْلِسُ عَلَى عَهْدِ رَسولِ هِلالٍ صَلَّى هِلالٌ عَلَيْهُ وَسَلَّمَ أَرْبَعِينَ يَوْمًا
Artinya:	“pada masa Nabi SAW perempuan yang nifas biasanya duduk (tidak keluar rumah) selama 40 hari.”[footnoteRef:64] [64:  Musthafa Dib Al-Bugha, Ringkasan Fikih Madzhab Syafi’i, (Jakarta: Noura, 2018) 72.] 


	Semua ulama madzhab sepakat bahwa darah nifas itu tidak mempunyai batas paling sedikitnya. Sedangkan paling banyak menurut ulama Hambali dan Hanafi adalah empat puluh hari.[footnoteRef:65] Menurut Imam Hambali para ulama dalam madzhab ini mengatakan bahwa masa suci yang berselang-seling oleh keluarnya darah nifas, maka dianggap sebagai masa yang suci.[footnoteRef:66] [65:  Muhammad Jawad Al-Mughniyah, Fiqih lima Madzhab, 39.]  [66:  Samidi, “Konsep Al-Ghuslu dalam Fikih Kitab Manhaj”. Al-Manhaj: Jurnal Analisa.Vol.
XVII, NO. O1, 2010, 99] 

	Sejak dulu sampai sekarang fuqaha berbeda pendapat tentang wanita yang mengeluarkan darah ketika hamil. Menurut Abu Hanifah, Ahmad, Tsauri dan yang lain berpendapat wanita hamil tidak mungkin mengeluarkan darah haid. Jika terjadi ada wanita hamil mengeluarkan darah, itu adalah darah kotor dan penyakit. Kecuali jika darah yang keluar
sebagai tanda akan melahirkan. Dalam soal darah, para fuqoha sepakat bahwa darah itu termasuk kategori darah nifas.[footnoteRef:67] [67:  Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, 104.] 

	Perkara yang diharamkan karena haid dan nifas yaitu segala hal yang diharamkan bagi orang yang berjunub, juga diharamkan kepada orang yang sedang dalam keadaan haid dan nifas. Perkara yang diharamkan itu ada tujuh:
a. Seluruh jenis shalat

b. Sujud tilawah

c. Menyentuh Al-Qur’an

d. Membaca Al-Qur’an

e. Masuk masjid

f. I’tikaf

g. Thawaf
	Akan tetapi menurut ulama Maliki berdasarkan pendapat yang mu’tamad, wanita yang haid atau nifas boleh membaca Al-Qur’an dengan hati. Kecuali, setelah darah haidnya berhenti dan dia belum mandi, baik ketika haid atau nifasnya dia junub ataupun tidak.[footnoteRef:68] [68:  Wahbah Az-Zuhaili, Fikih Islam Wa Adillatuhu jilid 1, 520.] 

3. Persamaan dan Perbedaan hukum Nifas Menurut Imam Syafi’i dan Imam Hambali

	Seperti yang telah dipaparkan pada bab awal bahwasanya mayoritas ulama sepakat bahwa yang disebut darah nifas adalah darah yang keluar dari rahim wanita setelah melahirkan. Masa minimal nifas adalah sekejap, dan masa maksimalnya adalah enam puluh hari enam puluh malam.
	Imam Syafi’i berpendapat bahwa nifas adalah darah yang keluar setelah melahirkan bukan sebelumnya dan bukan pula bersamaan. Dalam madzhab Syafi’i hukum perempuan yang mengalami nifas sama dengan hukum perempuan yang haid karena memiliki esensi yang sama. Dasar mereka adalah penelitian.[footnoteRef:69] [69:  Wahbah Az-Zuhaili, Fikih Islam Wa Adillatuhu Jilid 1. 517.] 

	Masa minimum nifas adalah sesaat (setetes), masa maksimumnya adalah 60 hari dan masa normalnya adalah empat puluh hari. Ukuran masa haid, nifas dan suci ini didasarkan pada kesimpulan induktif, yaitu dengan cara mengamati kejadian-kejadian yang berulang serta beberapa fakta yang mendukungnya.[footnoteRef:70] [70:  Musthafa Dib Al-Bugha, Ringkasan Fikih Madzhab Syafi’i.69.] 

	Sedangkan menurut madzhab hambali Imam Hambali berpendapat bahwa darah nifas adalah darah yang keluar bersama keluarnya anak, baik sesudahnya maupun sebelumnya, dua atau tiga hari sebelum tanda-tanda melahirkan. Madzhab ini menganut metode talfiq, yaitu dengan cara menggabungkan hari-hari keluarnya darah yang lain.[footnoteRef:71] [71:  Wahbah Az-Zuhaili, Fikih Islam Wa Adillatuhu Jilid 1. 516.] 

	Semua ulama madzhab sepakat bahwa darah nifas itu tidak mempunyai batas paling sedikitnya. Sedangkan paling banyak menurut ulama Hambali dan Hanafi adalah empat puluh hari.
	Berikut penulis sertakan tabel untuk mengetahui lebih jelas persamaan dan perbedaan pendapat Madzhab Syafi’i dan Madzhab Hambali, serta memudahkan pembaca untuk memudahkan pembaca untuk mematakan pendapaat Madzhab Syafi’i dan Madzhab Hambali tentang nifas.
	PERSAMAAN
	PERBEDAAN

	
	Madzhab	Syafi’i		didasarkan	pada kesimpulan	induktif,	yaitu	dengan		cara mengamati kejadian-kejadian yang berulang serta beberapa fakta yang mendukungnya.











	PERSAMAAN
	PERBEDAAN

	
	Madzhab Hambali ini menganut metode talfiq, yaitu dengan cara menggabungkanhari-hari keluarnya darah yang lain.

	
	Madzhab Syafi’i berpendpat bahwa nifas adalah darah yang keluar dari rahim wanita setelah melahirkan.

	
	Madzhab Hambali berpendapat darah yang keluar bersama keluarnya anak,	 baik sesudahnya maupun sebelumnya, dua atau tiga hari dengan tanda-tanda akan melahirkan.

	Menyepakati hukum setiap wanita nifas sama seperti wanita
yang sedang haid
	

	
Menyepakati hukum setiap wanita nifas sama seperti wanita
yang sedang haid
	
Madzhab syafi’i berpendapat masa maksimal nifas adalah 60 hari dan Madzhab Hambali berpendapat masa maksimalnya adalah 40 Hari.



























BAB V
PENUTUP

Dari hasil analisis serta pembahasan yang telah dipaparkan oleh penulis, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. perspektif imam syafi’i tentang hukum darah nifas adalah darah yang keluar setelah melahirkan, bukan sebelumnya dan bukan pula bersamaan. Sedangkan menurut imam hambali darah nifas adalah darah yang keluar bersama keluarnya anak, baik sesudahnya maupun sebelumnya, dua atau tiga hari dengan tanda-tanda akan melahirkan.
2. hukum perempuan yang mengalami nifas sama dengan hukum perempuan yang haid karena memiliki esensi yang sama. Masa minimaal nifas dalam madzhab syafi’i sama dengan madzhab hambali yaitu, sekejap atau satu tetes. Sedangkan masa maksimal madzhab syafi’i yaitu 60 hari 60 malam dan madzhhab hambali berpendapat 40 hari 40 malam.
Berdasarkan penjelasan yang sudah dijabarkan panjang lebar di atas, penulis dapat memberi saran untuk para peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian lebih dalam tentang komparasi nifas sebagai berikut:
L. Buku-buku atau kitab-kitab sangat diperlukan dalam penelitian sebagai rujukan wajib dalam penelitian terlebih yang menggunakan jenis penelitian kepustakaan (Library research)
M. Pahami metode istinbath dari para tokoh yang berikhtilaf agar mudah untuk menentukan buku yang harus dijadikan referensi pendukung.
N. Sebisa mungkin gunakan rujukan yang berasal dari jurnal, karena materi yang disajikan dalam jurnal terus diperbarui tiap edisinya, sehingga membuat wawasan kita bisa terus relevan dan sesuai dengan kondisi yang terjadi saat ini.
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c. Riwayat Hidup
RIWAYAT HIDUP
Nama Lengkap		: Subhan 
Tempat Tanggal Lahir	: Probolinggo, 05 September 1998
Alamat			: Dusun Pelan, RT 01, RW 01, 
Desa Sumur Kecamatan Sumberasih, Kabupaten Probolinggo.
No Telpon dan E-mail: 	082339763321 /kangsoebofficial.com

Nama Orang Tua	
Ayah			: 	Niman
Pekerjaan		: 	Wiraswasta
Ibu			: 	Alm.Buatun
Pekerjaan		: 	-
Alamat			: 	-
Riwayat Pendidikan
[bookmark: _Hlk112135647]1.	RA Miftahul Ulum, Desa Kropak Kecamatan Bantaran Kabupaten Probolinggo.
    (Lulus Tahun 2004) 
[bookmark: _Hlk112135994]2.	MI Miftahul Ulum, Desa Kropak Kecamatan Bantaran Kabupaten Probolinggo.
          	( Tahun 2008 -2010)
3.	MTS Miftahul Ulum, Desa Kropak Kecamatan Bantaran Kabupaten Probolinggo.
 (Lulus Tahun 2014)
4.	MA Miftahul Ulum An-Nur, Desa Kropak Kecamatan Bantaran Kabupaten Probolinggo. 			
(Lulus Tahun 2017)
5.	Ponpes Miftahul Ulum, Desa Kropak Kecamatan Bantaran Kabupaten Probolinggo.
 (2013-2020)
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